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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul ”HADIS TENTANG PEMANFAATAN 

KULIT BANGKAI” Tema ini dijadikan subjek penelitian karena Umat 

Islam masih berbeda pandangan dalam memanfaatkan kulit bangkai, atau 

hewan yang mati tidak karena disembelih perbedaan ini dilatarbelakangi 

oleh perbedaan pemahaman ulama terhadap hadis-hadis yang membahas 

tema tersebut, antara membolehkan dan melarang pemanfaatannya. Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian untuk menjawab permasalahan 

kehujjahan hadis tentang pemanfaatan kulit bangkai ini dalam kitab 

Sunan Abi Dawud dan kitab Sunan An-Nasa’i. Adapun rumusan masalah 

penelitian ini adalah bagaimana kualitas dan pemahaman terhadap hadis-

hadis pemanfaatan kulit bangkai. 

Penelitian ini adalah studi kepustakaan (library research) dan 

bersifat kualitatif. Sumber data primer berupa kitab Sunan Abi Dawud 

dan Sunan An-Nasa’i, sementara literatur lain, seperti kitab syarah hadis, 

kitab rijalul hadis, kitab ulumul hadis dan hasil penelitian yang terkait 

dengan tema penelitian menjadi sumber data sekunder. Teknik Analisa 

data menggunakan metode deskriptif-analitis. Adapun penyelesaian 

pertentangan antar hadis-hadis dilakukan dengan menggunakan teori 

mukhtalif hadis.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hadis-hadis mukhtalif 

tentang kebolehan dan larangan pemanfaatan kulit bangkai Riwayat 

Imam Abu Dawud dan Imam al-Nasa’i berkualitas Sahih dan dapat 

menjadi hujjah. Terkait dengan aspek pemahaman, penyelesaian 

pertentangan pada hadis-hadis ini dilakukan dengan menggunakan 

metode kompromi atau al-jam’u wa al-tawfiq berupa penerapan kaidah 

ushuliyah (kaidah kebahasaan), yaitu takhshishul ‘amm. Maksudnya, 

hadis yang melarang bersifat ‘amm, tetapi keumuman hadis ini di-

takhshish oleh hadis khash yang membolehkan pemanfaatan kulit 

bangkai. Berdasarkan metode kompromi ini, maka dapat disimpulkan 

bahwa kulit bangkai hewan pada dasarnya haram dan tidak boleh 

dimanfaatkan, namun keharaman ini berubah menjadi kebolehan jika 

kulit bangkai tersebut disamak terlebih dahulu dan baru dimanfaatkan 

untuk kepentingan manusia. 

 

 

 

Kata Kunci : Kulit Bangkai, Mukhtalif Hadis, al-Jam’u wa al-            

Tawfiq, Qawa’id Ushuliyyah 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Penulisan transliterasi dalam penelitian ini menggunakan Pedoman 

Transliterasi Arab-Latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I No.158 Tahun 1987 dan 

No.0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut : 

A.  Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 , Alif ا

 Ba B ب

 Ta T ت

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha h ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ` Ain‘ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H ه

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي
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 Ta (marbutoh) T ة

 

A. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). 

 

B. Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

___________َ____________Fathah 

___________ِ____________Kasroh 

___________ُ____________Dlommah 

Contoh: 

 Kataba = كتب

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya = ذكر

 

C. Vokal Rangkap  

Lambang yang digunakan untuk vocal rangkap adalah gabung antara harakat 

dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

Contoh: 

 kaifa :كيف

 ala‘ :على

 haula :حول

منا : amana 

 ai atau ay :أي

D. Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh: 

Harakat dan Huruf Tanda Baca Keterangan 

 اي
Fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis 

panjang di atas 

 Kasroh dan ya Ī I dan garis di atas اي

 Dhommah dan waw Ū u dan garis di atas او

Contoh: 

 qāla subhānaka :قل سبحنك

 shāma ramadlāna :صام ر مضان
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 ramā :رمى

 fīha manāfi’u :فيها منا فع

 yaktubūna mā yamkurūna :يكتبون ما يمكرون

 iz qāla yūsufu liabīhi :اذ قال يو سوف لا بيه

 

E. Ta’ Marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua macam : 

1. Ta’Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta’ marbutah itu di 

transliterikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap dua macam. 

Contoh : 

 Raudlatul athfāl روضة الأطفال

 Al-Madīnah al-munawwarah المدينة المنورة

 

F. Syaddad (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah tersebut.  

  Robbanā  =ربنا

 Nazzala= نزل

G. Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf   syamsiah di transliterasikan bunyinya 

dengan huruf /l/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut; 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu التواب

 Al-syamsu Asy-syamsu الشمس

       Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah di transliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 
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 Al-badī’u Al-badī’u البديع

 Al-qomaru Al-qomaru القمر

Catatan :Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang ditulis 

secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung (-). 

H. Hamzah 

Hamzah di transliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam  tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

  Ta’ khuzūna   =    تأخذون

  umirtu  =    أهَرت  

  Asy-syuhadā’ u   =   الشهداء

 Fa’ tībihā  =    فاتي ها 

I. Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua pola 

sebagai berikut : 

Contoh Pola Penulisan 

 Wa innalahā lahuwa khair al-rāziqīn وإن لها لهو خير الرازقين

 Faaufū al-kaila wa al-mīzāna فأوفوا الكيل والميزان
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Hadis melmiliki keldudukan yang sangat selntral bagi umat ISLAM dan 

melnyakini bahwa hadis adalah selbuah kelndaraan bagi umat islam, islam untuk 

melmahami wahyu yang tellah diturunkan olelh allah pada hambanya, Nabi 

Muhammad Saw yang belrupa al-Qur’an. Dalam satu sisi melmang hadis bisa 

dikatakan selbagai sumbelr hukum islam yang keldua seltellah al-Qur’an.1 Karelna 

didalam Hadis-hadis,  tidak seldikit hukum yang ada didalam hadis akan teltapi 

tidak telrdapat didalam al-Qur’an. Mellihat dari selgi pelntingnya hadis Nabi ini 

tidak helran jika para sahabat-sahabat Nabi melngamalkan  selrta melngajarkanya 

dari gelnelrasi kel gelnelrasi bahkan dijaga delngan belgitu hati-hati.2 

Pada masa yang selrba modelrn selkarang, selluruh manusia tellah banyak 

telrpacu kelpada selluruh bidang, baik yang belrtujuan kelpada kelnikmatan yang 

belrsifat duniawi maupun yang belrsifat ukhrawi. Hal itu dikarelnakan selmakin 

banyaknya belrmunculan telknologi yang canggih, shinga melmbuat manusia 

diselluruh  pelrmukaan bumi ini mampu melngaksels informasi dari bellahan dunia 

manapu delngan mudah. Selhingga, melmunculkan kelinginan didalam hati selbagian  

manusia untuk  melnguasai dunia. Mellihat kelinginan atau tujuan selpelrti itu, dalam 

                                                             
1 Komarudin Ami, Menguji Kembali Keakuratan Kritik Hadis, Jakarta, PT Mizan 

Publika,2009, Hal. 1 
2 Muhamad Misbah, Studi Hadis Mukhtalif dan Pengaruhnya Terhadap Hukum Islam, 

Riwayat: Jurnal Studi Hadis, Jilid 2, No 1, 2016, Hal. 106 
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melwujudkan impiannya melrelka pelrlu adanya pelnelyelimbangan antara ilmu 

pelngeltahuan yang belrsifat umum maupun agama(Islam).3 

 Dalam hal ini Islam dianggap suatu agama yang mampu melmbimbing  

manusia dalam melwujudkan tujuan dan kelinginannya baik yang belrsifat duniawi  

maupun ukhrawi. Hal itu dikarelnakan Islam adalah agama rahmatan lil alamin, 

yang  diturunkan olelh Allah kelpada Nabi-nya, yang belrawal diturunkannya islam  

kelpada Nabi Adam As hingga kelpada Nabi Muhammad Saw selkaligus 

pelnyelmpurna risalah-risalah kelnabian selbellumnya. Dalam ajarannya agama Islam 

tidak hanya melngajarkan telntang cara melncapai kelbahagiaan didunia teltapi Islam 

juga melngajarkan bagaimana manusia bisa melncapai kelbahagiaan akhirat, dalam 

kata lain melncapai kelbahagiaan dunia dan akhirat. Selmua itu Allah ajarkan 

mellalui firman-nya yaitu al-Qur’an dan juga mellalui nabinya yaitu as-Sunnah. 

Dalam Islam telrdapat dua peldoman hidup yang harus diimani dan diyakini 

yaitu al-Qur’an  dan Hadis. Al-Qur’an melrupakan salah satu mukjizat yang 

diturunkan Allah SWT  kelpada Nabi Muhammad Saw. Al-Qur’an ditulis pada 

mushaf dan diucapkan selcara  mutawatir, selrta dinilai ibadah bagi yang 

melmbacanya maupun yang melndelngarnya. Seldangkan Hadis adalah  selgala 

selsuatu yang disandarkan kelpada Nabi baik dari pelrkataan, pelrbuatan, maupun  

kelteltapannya. Kelyakinan umat Islam, bahkan selluruh amaliyah-nya disandarkan 

pada  al-Qur’an dan Hadis agar melndapatkan peltunjuk pada jalan yang belnar dan 

diridhai  olelh allah SWT. Selpelrti yang tellah difirmankan olelh allah dalam al-

Qur’an, Al-Qur’an selndiri tellah me lnghimpun selgala macam ilmu pelngeltahuan, 

                                                             
3 Asep Herdi, Memahami Ilmu Hadis, Jakarta,  Pustaka Al-Kausar, 2005, Hal. 66. 
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namun pelmahaman dari al-Qur’an selndiri masih sangat umum, Yang sangat 

melmungkinkan harus dilakukan pelnafsiran dan pelnjellasan yang melndeltail 

telrlelbih dahulu, untuk melngungkapkan maksud selrta makna yang selbelnarnya. 

Adapun keldudukan hadis telrhadap al-Qur’an melmiliki belbelrapa fungsi yaitu 

melnelrangkan ayat-ayat mujmal, melmpelrkuat pelrnyataan al-Qur’an, dan 

melmbatalkan. Dalam hal ini hadis sudah dapat  dipastikan harus dipellajari dan 

dipahami juga agar bisa melmahami al-Qur’an selcara belnar.4 

Dalam pelnye llelksian telrhadap hadis para ulama melmiliki cara untuk 

melmbuktikan bahwa hadis yang akan dibuktikan telrselbut shahih atau dha’if, 

selhingga timbullah belbelrapa nama ilmu daripada hadis. Yaitu ilmu yang dapat 

dikeltahui beltul atau tidaknya ucapan, tindakan, keladaan atau lainnya, yang orang 

lain sampaikan yang disandarkan kelpada Nabi Muhammad Saw.5 Walaupun tellah 

mellalui tahap pelnye llelksian bukan belrarti masih telrhidar dari masalah yang lain, 

selpelrti halnya hadis Nabi yang telrlihat saling belrlawanan delngan ucapan atau 

pelrbuatan Nabi Saw. baik yang melngandung hukum maupun peltunjuk. Namun 

pada hakikatnya keldua hadis itu tidak belrtelntangan. Karelna al-Qur’an dan hadis 

itu tidak telrdapat pelrsellisihan, sangat tidak rasional jika adanya pelrsellisihan di 

antara umat dan harus disellelsaikan delngan panduan yang padanya telrjadi 

pelrbeldaan dan pelrsellisihan.6 

Olelh karelna itu, apabila telrdapat pelrbeldaan di antara satu jelnis hadis 

delngan jelnis hadis yang lainnya, pastilah ada seljumlah alasan yang 

                                                             
4 Slamet Wiyono, Manajemen Potensi Diri, Jakarta, Grasindo, 2004, Hal. 32 
5A.Qadir Hassan, Ilmu Mushthalah Hadis, Bandung,  Diponegoro, 2007, Hal. 15 
6Mohamad Fattah dkk, Memahami Sunah Rasulullah Saw, Menerusi Gabungan 

Metodologi Takhrij Hadis dan Mukhtalif Hadis, dalam Jurnal Hadhari, Vol 5,  No.12013, Hal 

189-190 
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mellatarbellakanginya. Apabila latar bellakang pelrsellisihan tellah dikeltahui, maka 

peltunjuk pelnyelle lsaian telrselbut tellah ditelmukan. Sellanjutnya, langkah yang harus 

diambil mellakukan kompromi atau tarjih telrhadap hadis-hadis yang belrsangkutan, 

Dalam fasel masa globalisasi ini, umat islam dituntut untuk mampu melmbelrikan 

solusi dan kontribusi dari masalah-masalah yang baru dan masalah telrselbut 

kelbanyakan tidak ada di zaman Rasulullah karelna pelrbeldaan zaman atau 

pelradaban. Hal ini melmbelrikan selbuah tantangan telrselndiri bagi umat Islam, 

karelna islam harus mampu melngikuti pelrkelmbangan zaman khususnya dalam hal 

melmbelrikan solusi dalam kasus atau masalah dikelhidupan yang selrba modelrn 

selpelrti ini.7 

Bukan hanya melmbelrikan solusi teltapi juga belrkotribusi delngan 

melmbelrikan gagasan dan pikiran yang selgar kelpada dunia khususnya dalam 

melngelmbangkan dan melnsyiarkan nilai ajaran islam di muka bumi ini. Selhingga 

ajaran islam bukan hanya dipellajari dan diajarkan tapi juga dipraktelkkan dalam 

kelhidupan selhari-hari khususnya bagi umat muslim itu selndiri.8 Dalam hal itu, 

salah satunya adalah delngan cara makna dari dalil-dalil yang tellah ada selhingga 

dapat dikaitkan delngan pelrmasalahan di zaman selkarang. Selpelrti halnya 

melmanfaatkan kulit bangkai yang selring dimanfaatkan untuk pelrabotan atau 

hiasan olelh manusia. Pelmanfaatan kulit bangkai dalam pandangan hadis telrdapat 

dua buah hadis yang selcara zahir belrtelntangan atau belrlawanan,Timbul 

pelrtanyaan didalamnya apakah bolelh melmanfaatkan kulit bangkai atau tidak. 

Seldangkan seltellah ditinjau dari selgi dalil khususnya belbelrapa hadis yang 

                                                             
7 Mujiyo, Metodologi Syarah Hadis, Cet.2, Bandung,  Fasygil Grup, 2018, Hal. 272-273 
8 Syaikh Manna Al-Qathathan, Pengantar Studi Ilmu Hadis Jakarta, Pustaka Al-Kutsar, 

2005, Hal. 66 
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melnelrangkan telntang masalah itu. Adapun hadisnya telrnyata ada dua macam ada 

yang melmbolelhkan dan ada yang mellarangnya.   

Adapun hadis yang melmbolelhkan  melmanfaatkanya adalah Hadis Riwayat 

Sunan Abu Dawud:                               

دٌ، وَوَهْبُ بْنُ بَ يَانٍ، وَعُثمَْانُ بْ  ثَ ناَ مُسَد  خَلفٍَ، قَالوُا:  يشَيْبَةَ، وَابْنُ أبَ ينُ أبَِ حَد 

ِ، عَنِ ابْنِ عَب اسٍ، قَالَ  ِ بْنِ عَبْدِ اللَّ  ِ، عَنْ عُبَ يْدِ اللَّ  هْرِي  ثَ ناَسُفْياَنُ، عَنِ الزُّ حَد 

دٌ، وَوَهْبٌ، دَقةَِ, فَمَاتتَْ لٍمَوْ لاَةٍلنََا شاةٌ مٍنَ الص   هْدٍيَ أُ : "التَْ مُن نَةَ قَ عَن مَيْ  مُسَد 

ب غْتمُْ فَمَر  بهَِ الن   ِ, إِ بيُِّ فقَاَلَ: " ا لاد  هَا بهََا وَا وَسْتنَْفعَْتمُْ بِهِ, قاَلوُا: يَارَسُولَ اللَّ 

مَ أكَْلهَُاإنِ هَامَيْتةَُ, قَالَ:  حُر ِ
9. 

 

“Tellah melncelritakan kelpada kami musaddad, dan Wahab bin Bayan,dan 

Usman bin Abi Syaibah dan Ibn Abi Kholif belrkata:  Tellah melncelritakan kelpada 

kami Sufyan dari Az-zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah. Dari Ibnu Abas, dari 

Maimunah belrkata selelkor domba dibelrikan dalam seldelkah kelpada saudara 

pelrelmpuan kami, teltapi sudah mati. Rasulullah Saw mellelwatinya belrkata 

melngapa kamu tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya? Melrelka 

melnjawab Wahai Rasulullah itu bangkai. Rasulullah belrkata hanya melmakanya 

saja yang dilaranag 

 

 

           Seldangkan hadis yang tidak melmpelrbolelhkan melmanfaatkanya adalah 

Hadis Riwayat Sunan An- Nasai yaitu:  

 

دُ بْنُ قدَُامَةَ, قَالَ: حَد  شَناَ جَرِيْرٌ, غَنْ مَنْصُوْرِ, عَنْ الْحَكَمِ,عَنْ أخَْبرََ   عَبْدِ ناَ مُحَم 

ِ بْنِ عُكَيْمِ قاَل: كَتبََ إِ  حْمَنِ بْنِ أبَِيْ ليَْلىَ, عَنْ عَبْدِ اللَّ  ِ: أنَْا لَا الر  ليَْنَا رَسُولُ اللَّ 

 .10عَصَبٍ  تسَْتمَْتعِوُا مِنَ المَيْتةَِ بِإِهَابِ, وَلاَ 
“Tellah melgabarkan kelpada kami Muhamad bin Qudamah, belrkata tellah 

melncelritakan kelpada kami Jarir dari Manshur, dari Al-Hakam, dari Abduraman 

bin Abu Laila bahwa Abdullah bin Ukaim, Belrkata” Rasulullah pelrnah melnulis 

surat kelpada kami, janganlah kalian melmanfaatkan bangkai, baik kulit dan 

uratnya. 

                                                             
9 Abi Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Beirut, Al-Maktabat Al-Asriad, Jilid 6, 

Hal.1107 
10 Ahmad bin Syuaib bin’ An-Nasai, Sunan An- Nasai, Bairut Dar Al-Fikr, Jilid 2, 2005, 

Hal.1154 
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 Dapat dilihat telrhadap keldua hadis yang tellah dipaparkan di atas, dari arti 

keldua hadits Nabi saw. yang tellah diriwayatkan olelh belbelrapa sunan telrdapat 

pelrbeldaan telrhadap keldua hadis telrselbut. Olelh karelna itu, pelntingnya suatu cara 

untuk melnghilangkan pelrbeldaan yang ada pada keldua hadis itu. Dan cara itu 

telrdapat pada ilmu mukhtalif hadis, yang didalamnya melmbahas telntang ‘ulumul 

hadis yang dipakai olelh para ulama muhadisin, fuqaha dan para ulama lainnya. 

Para ulama pun tellah melmelntingkan ilmu mukhtalif hadiṣ dan  musykil hadiṣ seljak 

wafatnya Rasulullah dan melnjadikan sahabat selbagai rujukannya. Para sahabat 

belrijtihad pada selluruh hukum, selrta melngkompromikan banyak hadis kelmudian 

melnjellaskan makna dari hadis-hadisnya. 

Para ulama dari gelnelrasi kel gelnelrasi saling mellanjutkan dalam 

pelnyelbaran, melrelka melmahami hadis-hadis yang selcara lahiriyahnya 

belrkontradiksi dan melnghilangkan kelmusykilan yang telrdapat dalam hadis. 

Selhingga, hadits Nabi pelrlu dilakukan pelnellitian telrkait hadis yang telrdapat kel-

ikhtilaf-an didalamnya selrta dapat melnelntukan orisinalitas lelbih agar bisa 

dipelrtanggungjawabkan pelriwayatannya. Karelna selbellum hadis telrselbut dipahami 

dan diamalkan pelrlu mellalui idelntifikasi telrlelbih dahulu originalitasnya dari hadis 

telrselbut, agar lelbih hati-hati dalam melngambil hukum atau pelngamalan dari 

selbuah hadis. 

Delngan adanya pelrmasalahan selpelrti ini, selhingga pelrlu mellakukan suatu 

pelnyellelsaian salah satunya delngan cabang ilmu hadis yaitu ilmu mukhtalif hadis 

(Kajian Mukhtalif Hadis). Olelh karelna itu, maka  pelnulis telrtarik untuk melnelliti: 

“HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI ”. 
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B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan delskrisi diatas, maka pokok pelrmasalahan yang timbul dan 

akan diangkat dalam pelnellitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pelnyellelsaian Pelrtelntangan Pada Hadis-hadis Pelmanfaatan 

Kulit Bangkai?  

2. Bagaimana Rellelpansi Hasil Pelnyelle lsaian Telrselbut Jika Dikaitkan Delngan 

Pelmanfaatan Kulit Bangkai di E lra Modelrn? 

C. Tujuan penelitian 

1. Untuk melngeltahui kualitas keldua hadis yang belrkontradiksi telntang 

larangan selrta kelbolelhan melmanfaatkan kulit bangkai. 

2. Untuk melngeltahui pelnye llelsaian diantara pelrtelntangan hadis-hadis telrselbut 

selrta pelndapat ulama. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat dari pelnellitian ini adalah selbagai tugas akhir, guna melmprolelh 

gellar sarjana (S1) dalam bidang Ilmu Hadis pada Fakultas Ushuluddin 

UIN Radeln Fatah Palelmbang. 

2. Pelnellitian ini dapat diharapkan mampu melmbuat  pelmbaca lain mellakukan 

pelnellitian yang sama dan dapat dijadikan pelrbandingan pada pelnelliti 

lainnya. 

3. Relfelrelnsi melngelnai pelmanfaatan kulit bangkai dalam pandangan hadis 

Nabi Saw.  

E. Tinjauan Pustaka 

 Seltellah mellakukan pelnellusuran dari belrbagai sumbelr litelratur telrkait 

judul yang pelnulis telliti, dapat dikatakan tidak ada pelnellitian telrdahulu yang sama 
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delngan judul pelnulis  Walaupun ada tapi tidak sama pelrsis judulnya atau bahkan 

jauh yang dibahasnya. Hal itu dikarelnakan dalam pelnellitian ini khusus melmbahas 

hadisnya. Dalam skripsi dan jurnal selbellumnya juga pelnelliti bellum melnelmukan 

judul yang sama pelrsis delngan judul pelnellitian ini. Adapun jurnal dan skripsi 

yang belrkaitan delngan judul pelnellitian ini yaitu: 

Pelnelliti juga melndapatkan jurnal dari Sri Kartika Sari delngan 

judul”Pelngunaan Itelm Fashion Belrbahan Kulit Helwan Haram Konsumsi”Didalam 

jurnalnya dije llaskan bahwasanya bolelh melmanfaatkan kulit helwan delngan syarat 

harus di samak telrlelbih dahulu, akan teltapi tidak untuk anjing dan babi.11 

Jurnal sellanjutnya yaitu Karya M Kanzizzat, skripsi yang belrjudul telntang 

“Pelmanfaatan Bangkai (Studi Kompelratif Mazhab Syafi’I Dan Mazhab Zhohiri” 

Program Studi Pelrbandingan Mazhab, Fakultas Syari’ah, Univelrsitas Islam Nelgelri 

Sultan Thaha Saifuddin Jambi 1439/2018 M. Skripsi telrselbut melmbahas telntang 

pelmanfaatan kulit bangkai delngan melnggunakan studi pelrbandingan telrjadinya 

pelrbeldaan pelndapat antara mazhab Syafi’I dan mazhab Zhohiri telntang 

pelmanfaatan kulit bangkai dilatarbellakangi pelmahaman telrhadap status kelnajisan 

anjing dan babi dan pelnggunaan qiyas.12 

Sellanjutnya Skripsi krifsi mukhtalif yang belrjudul yaitu”hadis telntang 

melndahulukan tangan atau lutut keltika sujud dalam sholat”karya Asifa.didalam 

                                                             
11Sri Kartika Sari, Pengunaan Item Fashion berbahan kulit hewan haram konsumsi, 

Jurnal Universitas Islam Negeri Alaudin Makasar,Vol. 2, No.3, 2021 
12 M Kanzizzat, Pemanfaatan Bangkai Studi Komperatif Mazhab Syafi’I dan Mazhab 

Zhohiri, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin, Jambi, 2018 
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skripsinya didapati bahwasanya skripsi ini me lnjellaskan dan hadis mukhtalif 

telntang melndahulukan tangan lutut keltika sujud dalam sholat.13 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Selcara meltodologi pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian kelpustakaan karelna 

sumbelr data yang dipelrolelh belrsifat kelpustakaan yaitu belrasal dari buku-buku, 

jurnal hingga tulisan-tulisan lainya yang tellah dipublikasikan maupun yang bellum 

dipublikasikan.14 

Dalam Pelnellitian ini pelnulis melnggunakan pelnellitian selcara kualitatif, 

Karelna dalam pelnellitian ini pelnulis melmpelrolelh datanya delngan cara 

mellakukanpelncarian selcara library relselarch. Pelnellitian ini dianggap cukup 

mudah dan mampu melnganalisa relalitas social walaupun tidak langsung turun 

lapangan. Adapun Melnurut Crelswelll (1998) pelnellitian kualitatif melrupakan suatu 

gambaran komplelks, melnelliti kata-kata, laporan telrinci dari pandangan relspondeln 

dan mellakukan studi pada situasi alami. Pelnellitian ini belrsifat delskriptif selrta 

celndelrung melnggunakan analisis delngan pelndelkatan induktif.15 

 

 

2. Sumber data 

                                                             
13Asifa,Hadis Tentang Mendahulukan Tanagan Atau Lutut Ketika Sujud Dalam Sholat 

Study IlmuMukhtalif Al-Hadis, Skripsi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim RIAU, 

2014 
14Suharsini Arikunto, Perosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Jakarta, Bina 

Aksara, 1986, Hal.10 
15 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: skrifsi, tesis, disertasi dan karya ilmiah 

Jakarta, Kencana, 2017, Hal. 33 
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Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian kualitatif yang datanya dipelrolelh dari 

litelratur. Dalam pelnellitian ini yang melnjadi sumbelr data primelr adalah Al-Qur’an 

dan kitab hadis Sunan Abu Dawud dan Sunan An-Nasa’i dan sumbelr data 

selkundelr dari pelnellitian ini adalah kitab syarah Hadis dan litelratur-litelratur yang 

belrkaitan delngan objelk pelnellitian, selpelrti buku-buku yang melnyingung 

pelmanfaatan kulit dan bangkai. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Pelnellitian ini telrmasuk pelnellitian pustaka selhingga pelngumpulan datanya 

lazimnya melngunakan meltodel dokumelntasi. Dokumelntasi adalah salah satu 

meltodel pelngumpulan data kualitatif delngan mellakukan upaya pelncarian data 

dalam belrbagai selpelrti catatan, buku, transkip dan selbagainya.16 

Mellakukan relfelrelnsi selbagai kitab sumbelr yang belrkaitan.17 Dalam 

pelnellitian ini, meltodel ini dipakai dalam melncari data-data yang dibutuhkan 

delngan melmbuka relfelrelnsi selpelrti dalam  kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan An-

Nasa’i dan juga kitab-kitab yang belrsangkutan melngelnai pelmanfaatan bangkai 

dan kulit ini. 

4. Metode Analisis Data 

a. Delskriftif 

Meltodel delskriptif melrupakan salah satu meltodel analisis data yang 

dilakukan delngan cara melnjellaskan satu pelmikiran, konselp atau pelristiwa yang 

selbelnarnya dari pelnellitian yang kelmudian dilakukan delngan cara melnggambarkan 

                                                             
16 Suharsini Arikanto, Prosedur Penelitian...,Hal.206 
17 Haris Herdiansyah,Metodelogi Penelitian Kualitatif, Jakarta, Salemba Humanaika, 

2010, Hal.143 
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atau mellukiskan kelpada pelmbaca melngelnai melngelnai objelk pelnellitian yang 

ada.18 

b. Analisis 

Meltodel analisis adalah suatu meltodel analisis data yang dilakukan delngan 

cara mellihat dan melncelrmati suatu objelk pelnellitian yang kelmudian dari obje lk 

telrselbut yang awalnya masih belrsifat umum yang kelmudian disimpulkan dan akan 

didapati suatu pelngelrtian yang khusus.19 

G. Sistematika Penulisan 

Pelnellitian ini selbanyak lima bab delngan belrtujuan agar selmua proble lm 

dapat telrkupas delngan tuntas dan dapat melnggambarkan selcara telrpelrinci telrkait 

pelmanfaatan kulit dan bangkai  yang telrkait hal ini: 

Bab pertama yaitu pelndahuluan yang belrisi latar bellakang, rumusan 

masalah, tujuan pelnellitian, tinjauan pustaka, Kelrangka Telori, meltodel pelnellitian 

dan sistelmatika pelnulisan skripsi. 

Bab kedua adalah melmuat landasan telori ilmu Mukhtalif Hadis. Dalam 

bab ini belrisi telntang pelngelrtian Hadis mukhtalif, I’tibar sanad hadis selrta meltodel 

pelnyellelsaian Hadis Mukhtalif. 

Bab ketiga melmuat dan melninjau lelbih lanjut melngelnai hadis telntang 

pelmanfaatan kulit bangkai, yang belrisikan telntang delskripsi hadis, I’tibar sanad 

hadis, selrta melnganalisis kualitas hadis telntang kelbolelhan dan larangan 

pelmanfaatan kulit bangkai. 

                                                             
18 Haris Herdiansyah, Metodologo Penelitian Kualitatif, Jakarta, Salemba Humanaika, 

2010, Hal.134. 
19 Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, Yogyakarta, Andi Offest, 1993, Hal. 85. 
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Bab keempat lelbih belrisi telntang analisis dari Bab II dan Bab III, 

telrmasuk melnjellaskan kritik sanad dan matan hadis telntang Melmanfaatkan kulit 

helwan selhingga dikeltahui kualitas dan kelhujjahannya. Dalam bab ini pelnulis juga 

akan melnampilkan pelmaknaan selkaligus pelnye llelsaian Mukhtalif al Hadis antara 

keldua hadis telrselbut dan pada poin telrakhir akan dijellaskan pelndapat ulama 

telntang melmanfaatkan kulit bangkai selrta bagaimana pelmanfaatan kulit helwan di 

elra selkarang ini. 

Bab kelima adalah pelnutup, belrisi telntang kelsimpulan yang melmuat 

jawaban  dari pokok pelrmasalahan dalam rumusan masalah, kelmudian dilanjutkan 

delngan saran-saran yang belrhubungan delngan pelnellitian ini.  
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BAB II 

ILMU MUKHTALIF HADIS 

 

A. Hadis Mukhtalif 

a. Delfinisi Hadis Mukhtalif 

Mukhtalif adalah isim fa’il (belntuk subjelk) dari kata kelrja ikhtilaf yang 

belrarti pelrtelntangan atau keltidak selrasian.1 Seldangkan ilmu mukhtaliful hadis 

adalah ilmu yang melnjellaskan  bagaimana melmahami dua hadis yang selcara lahir 

tampak belrtelntangan delngan melngkompromikan atau untuk melndamaikan 

pelrtelntangan itu. Di samping melmbahas telntang hadis yang sulit dipahami dan 

dimelngelrti, Untuk melngungkap kelsulitan itu dan melnjellaskan hakikatnya.  

Delfinisi ini melnunjukkan bahwa ilmu mukhtalif hadis juga dapat 

digunakan untuk melmahami hadis-hadis mukhtalif dan juga untuk melnjellaskan 

kandungan yang telrmuat dalam hadis telrselbut. Selcara tidak langsung ‘Ajjaj al-

Khatib melnyatakan bahwa pada hakikatnya tidak ada hadis yang belrtelntangan 

apabila dipahami pelrtelntangannya delngan baik dan belnar. 

Adapun belbelrapa istilah yang melmpunyai keltelrkaitan delngan Mukhtalif 

al-Hadits. adalah: 

a) Ikhtilaf al-Hadits dari selgi bahasa belrarti “belrsellisih, belrtelntangan 

atau tidak selpaham”. 

b) Musykil al-Hadits adalah pelnggambaran yang melngandung 

keljanggalan karelna adanya kelsamaan-kelsamaan. Jika ditelrapkan 

dalam kontelks pelnalaran hadis, maka pelnggambaran pelnuh delngan 

                                                             
1Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologi, Yogyakarta, Tiara Wacana 

Yogya, 2003,  Hal. 139 
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c) keljanggalan itu yang dapat diselbabkan dan melnye lbabkan kontradiksi 

antar hadis yang belrlainan. Satu hadis selpelrtinya melnunjukan obje lk 

yang sama delngan yang ditunjuk olelh yang lain, namun pelnunjukkan 

kelduanya belrasal dari sisi yang belrbelda selhingga muncul 

kontradiksi.1 

d) Ta’wil al-Hadits, kata Ta’wil yang selmakna atau bahkan lelbih 

spelsifik dari selkeldar tafsir melnunjukkan prosels lanjutan dari 

Mukhtalaf al-Hadits yang melrupakan bagian dari solusi yang 

ditawarkan.2 

e) Ta’arudh al-Hadits (Ta’arudh al-adillah). Melrupakan telrminologi 

yang banyak dipakai olelh kalangan Fikih dan Ushul Fikih. Ia 

melnjadi bagian dari kajian Ta’arudh al-Adillah (pelrtelntangan antar 

dalil). Pelngelrtian kelbahasaan Ta’arudh melmiliki kelsamaan delngan 

Musykil.3 

b. Adapun belbelrapa selbab yang mellatar bellakangi adanya hadis Mukhtalif 

a) Faktor Intelrnal, yaitu yang belrhubungan delngan reldaksi hadis 

telrselbut. Biasanya telrdapat ‘illat (cacat) di dalam hadis telrselbut yang 

nantinya keldudukan hadis telrselbut melnjadi dhaif. Dan selcara 

otomatis hadis telrselbut ditolak keltika hadis telrselbut belrlawanan 

delngan hadis shahih. 

                                                             
1Muhammad bin Idris al-Syafi’I, Ikhtilaf al-Hadits, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyah, 1986, 

Hal. 12  
2 Ibnu Manzhur, Lisan al-Arab, Jilid 3, Kairo: Darul Hadits, 2003, Hal. 169  
3 Ahmad Bin Muhammad al-Dimyathi, Hasyiyah al-Dimyathi ‘Ala Syarhi al-Waraqat, 

Semarang, Maktabah al-Alawiyah, t.t, 16.  
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b) Faktor Elkstelrnal, yaitu faktor yang diselbabkan olelh kontelks 

pelnyampaian dari Nabi, yang mana melnjadi ruang lingkup dalam hal 

ini adalah waktu, dan telmpat di mana Nabi melnyampaikan hadisnya. 

c) Faktor Meltodologi, yakni belrhubungan delngan bagaimana cara dan 

prosels selselorang melmahami suatu hadis. Ada selbagian dari hadis 

yang dipahami selcara telkstual dan bellum selcara kontelkstual, yaitu 

delngan kadar kelilmuan dan kelcelndelrungan yang dimiliki ole lh 

selorang yang melmahami hadis, selhingga melnunjukkan hadis-hadis 

yang mukhtalif. 

d) Faktor Idelologi, yakni belrkaitan delngan idelologi atau manhaj suatu 

mazhab dalam melmahami suatu hadis, selhingga melmungkinkan 

telrjadinya pelrbeldaan delngan belrbagai aliran yang seldang 

belrkelmbang.4 

B.  Sejarah Pertumbuhan Ilmu Mukhtalif Hadis 

 Dalam seljarah pelrkelmbangannya dapat dikatakan bahwa ilmu mukhtalif 

selcara praktis sudah ada seljak pelriodel sahabat yang kelmudian belrkelmbang dari 

gelnelrasi kel gelnelrasi sellanjutnya. Dikatakan delmikian karelna tokoh-tokoh dari 

gelnelrasi ini baik dari kalangan sahabat maupun dari kalangan gelnelrasi 

selsudahnya dalam belrijtihad telrhadap belrbagai masalah yang mucul, selnantiasa 

belrhadapan delngan hadis Nabi Saw. Di antara hadis telrselbut ada belrupa hadis-

hadis mukhtalif yang pelrlu melndapat pelrhatian telrselndiri untuk melnyellelsaikan 

                                                             
4Abdul Mustaqim, Ilmu Maani Hadis Paradigma Interkoneksi Berbagai Teori dan 

Metode Memahami Hadis Nabi, Yogyakarta, Odea Press, 2009, Hal. 87   
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pelrtelntangan di dalamnya selhinga agar maksud yang dituju dapat dipahami dan 

hukum-hukum yang dikandungnya dapat di-istinbath-kan delngan baik.5 

 Sellama abad kel-2 dan abad kel-3 H, ilmu mukhtalif hadis ini masih saja 

hanya ada dalam belntuk praktisnya, delngan arti bellum melrupakan suatu telori 

yang dapat diwarisi dalam belntuk warisan tulisan. Pada masa awal sistelmatis, 

pelrumusan dan pelnulisannya, ilmu yang belrhubungan delngan hadis-hadis yang 

mukhtalif ini melrupakan bagian dari pelmbahasan ilmu ushul fikih. Ini telrlihat dari 

rumusan mukhtalif yang dilakukan Imam Syafi’i melmbuka lelmbaran baru seljarah 

pelrkelmbangan dari yang khusus melmbahas karyanya “kitab Ikhtilafal-hadis”, 

kitabnya yang selcara khusus melmbahas hadis-hadis mukhtalif dan juga didalam 

kitabnya “ar-Risalah”.6 

 Upaya imam As-Syafi’i ini dikelmudian di ikuti olelh Ibn Qutaybah, yang 

juga melnulis kitab khusus telntang hadis-hadis mukhtalif dan pelnyellelsaiannya, 

delngan judul “Ta’wil Mukhtalif al-Hadis. Seltellah Ibnu Qutaybah, kelmudian 

tampil pula al-Thahawiy delngan kitabnya “Musykil al-Asar” dan Ibn 

Furak7delngan kitabnya “Musykil al-Hadis Wa Bayanuh” dan seljumlah tokoh 

lainnya.8 

 E ldi Safri melnyatakan, kontribusi atau arti pelnting Imam al-Syafi’i dalam 

seljarah pelrkelmbangan Ilmu Mukhtalif al-Hadis ini tidak hanya telrleltak pada 

                                                             
5 Muhammad ‘Ajjaj al-Khattib, Ushul al-Hadits ‘Ulumuh Wa Mushthalahuh, t.t, Dar al-

Fikr, 1975, Hal. 284  
6 Muhammad Idris As-Syafi’I, ar-Risalah, t.t, Dar al-Fikr, t.th, Hal. 210 
7 Nama lengkapnya ialah Abu Bakar ibn al-Hasan Ibn Furak al-Anshariy al-Asbahaniy w. 

406 H, kitabnya “Musykil al-Hadis Wa Bayanuh”, juga dicetak di india. Sebagaimana dikutip oleh 

Edi Safri al-Imam Al-Syafi’I, metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif,…..Hal. 94 
8 Daniel Juned, Ilmu Paradigma baru dan Rekonduksi Ilmu Hadis, Jakarta, Erlangga, 

2010, Hal. 110 
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kelpelloporannya selbagai tokoh pelrtama yang melwariskan ilmu ini dalam bneltuk 

warisan telrtulis bagaimana dijellaskan dalam uraian di atas, mellainkan selkaligus ia 

juga tellah belrhasil melleltakkan kelrangka teloritis yang cukup relprelselntatif untuk 

melnampung dan melnyelsuaikan selgala belntuk hadis-hadis mukhtalif. Delngan 

pelrkataan lain, delngan melrujuk dan melmpeldomani cara-cara pelnye llelsaian hadis-

hadis mukhtalif yang dipelrkelnalkan Imam Syafi’i selbagai telrdapat didalam kitab-

kitabnya yang diselbut di atas. Niscaya seltiap hadis-hadis yang telrmasuk katelgori 

hadis-hadis mukhtalif dapat ditelmukan jalan kelluar pelnye llelsaiannya.9  

 Olelh karelna itu, bila dipelrhatikan selcara pelnyellelsaian hadis-hadis 

mukhtalif yang ditelmpuh olelh Ibnu Qutaybah, Al-Thahawiy dan Ibnu Furaq. 

Didalam kitab melrelka, Dan dapat dikatakan bahwa melrelka pada dasarnya 

hanyalah melngikuti cara pelnye llelsaian yang selbellumnya yang dicontohkan ole lh 

Imam al-Syafi’i, atau melngelmbangkan kelrangka teloritis yang ada. Jadi, meltodel 

atau cara pelnye llelsaian hadis-hadis mukhtalif yang dipelrkelnalkan dan diwariskan 

imam al-Syafi’i selbelnarnya tellah melnjadi rujukan utama dikalangan para 

muhadditsin yang datang kelmudian. Olelh karelna itu, barang siapa yang ingin 

melngeltahui dan melndalami ilmu Mukhtalif Hadis delngan baik, maka ia harus 

melmpellajari meltodel atau cara-cara pelnyellelsaian hadis-hadis mukhtalif yang 

diwariskan imam As-Syafi’i. 

 

 

 

                                                             
9 Edi Safri, Al-Imam Al-Syafi’I,metode penyelesaian hadis-hadis mukhtalif, Padang, 

Bonjol Press, 1999,  Hal. 95 
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C.  Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif 

Dalam melnghadapi dula hadis yang melnulrult lahirnya belrlawanan ataul 

belrtelntangan, Abdull Wahab Khallab melngatakan bahwa langkah-langkah yang 

melsti dilakulkan belrdasarkan prioritasnya adalah selbagai belrikult: pelrtama, 

melnjama’kan (melntaulfiqkan), keldula, melntarjihkan salah satulnya, keltiga, melnelliti 

asbab al-wulruld keldula hadis telrselbult, kelelmpat, melmbelkulkan (tawaqqulf). Imam 

al-Ghazali melngatakan, bahwa ulsaha-ulsaha ulntulk melnghadapi dula hadis yang 

saling belrtelntangan dapat dilakulkan langkah-langkah selbagai belrikult:  pelrtama, 

melnjama’kan, bila melmulngkinkan, keldula, melncari seljarah datangnya hadis 

(asbab al-wulruld), keltiga, melninggalkan belristidlal delngan melncari hulkulm dari 

hadis yang lain, kelelmpat, melmilih diantara keldulanya. 

Melskipuln belrbelda dalam ulrultan pelnyellelsaian dan skala prioritasnya, akan 

teltapi melrelka selpakat melneltapkan langkah-langkah pelnye llelsaian “ta’aruldh al-

hadits/ mulkhtalif hadis”. Yaitul al-jam’ul wa al-taulfiq, al-tarjih, nasakh dan 

tawaqqulf/ tasaqulth 10 

a) Meltodel al-Taulfiq ataul al-Jam’ul 

Al-jam’ul wa al-Taulfiq artinya melngulmpullkan dula bulah hadis yang 

saling belrtelntangan. Hal ini dapat dilakulkan telrhadap hadis-hadis yang 

mulkhtalif. Yaitul hadis-hadis yang selcara lahiriyah telrlihat saling 

belrtelntangan. Makna thariqah al-jam’ul wa al-Taulfiq ialah delngan jalan 

melngulmpullkan dula hadis yang belrtelntangan, apabila melmulngkinkan ulntulk 

melnggabulngkan dan melngkompromikan antara keldulanya (hadis yang 

                                                             
10 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 153 
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telrkelsan belrtelntangan), maka keldulanya dikompromikan dan wajib diamalkan. 

Ulntulk melngkompromikan hadis-hadis yang tampak saling belrtelntangan dapat 

dilakulkan delngan melntaqyid multlaqnya, melntahsis ‘amnya, melmahaminya 

belrdasarkan latar bellakangnya yang belrbelda, ataul melnta’wilkan maknanya, 

ilmul ini melmpulnyai arti pelnting dalam me lngantarkan selselorang ulntulk dapat 

melnyellami makna filosofis sulatul hadis.11 

Imam Syafi’i melmbagi pelnye llelsaian mellaluli meltodel jam’ul wa al-taulfiq 

melnjadi belbelrapa cara, yaitul: 

1. Pelnyellelsaian delngan pelndelkatan kaidah ulshull 

 Pelmahaman delngan pelndelkatan kaidah ulshull ialah melmahami 

hadis-hadis Rasullulllah Saw. Delngan melmpelrhatikan dan 

melmpeldomani keltelntulan ataul kaidah-kaidah ulshull telrkait yang tellah 

dirulmulskan olelh para ullama. Haruls melmpelrhatikan kaidah-kaidah 

telrkait yang tellah dirulmulskan olelh ullama ulshull ialah melnyangkult 

masalah ‘am dan khash. Misalnya, dirulmulskan bahwa nash ayat al-

Qulr’an dan hadis) yang datang delngan relaksi ulmulm, harulslah dipahami 

dan dibelrlakulkan selcara ulmulm. Sellama tidak ditelmulkan dalil lain yang 

melng-takhsis-kannya. 

 Jika ditelmulkan dalil lain yang melng-takhsis-kannya, maka nash 

yang ‘am dibelrlakulkan telrhadap qfrad (pribadi dan satulan) sellain yang 

di-tahsis-kan. Delmikian julga halnya masalah nash yang multhlaq 

delngan yang mulqayyad. Nash yang multlaq haruls dipahami dan 

                                                             
11 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 154 
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dibelrlakulkan selsulai delngan kel-multhlaq-annya sellama tidak ditelmulkan 

dalil yang meln-taqyd-kanyya. Jika ditelmulkan dalin lain yang meln-

taqyd-kannya, maka nash yang multhlaq harulslah ditanggulngkan atas 

yang mulqayyad.12 

2. Pelnyellelsaian belrdasarkan pelmahaman kolelratif 

Pelnyellelsaian delngan pelndelkatan kolelratif ialah bahwa hadis-hadis 

mulkhtalif yang tampak paling belrtelntangan (melnyangkult sulatul 

masalah), dikaji belrsama delngan hadis lain yang telrkait. Delngan 

melmpelrhatikan keltelrkaitan makna satul delngan lainnya agar maksu ld 

ataul kandulngan makna yang selbelnarnya dari hadis-hadis telrselbult dapat 

dipahami delngan baik dan delngan delmikian pelrtelntangan yang tampak 

dapat ditelmulkan pelngkompromiannya.13 

3. Pelnyellelsaian delngan cara takwil 

 Pelnyellelsaian delngan cara takwil yakni delngan cara 

melntakwilkannya dari makna lahiriah yang tampak belrtelntangan 

kelpada makna lain, selhingga pelrtelntangan yang tampak telrselbult dapat 

ditelmulkan titik telmul ataul pelngkompromiannya. Takwil selbagaimana 

yang dirulmulskan olelh para ullama “melmalingkan lafadz (kata-kata) dari 

makna lahiriahnya kelpada makna lain (yang lelbih telpat) yang 

dikandulng olelh lafadz karelna ada dalil lain (qarinah) yang 

melnghelndakinya, artinya melninggalkan makna lahiriah sulatul ladafz 

                                                             
12 Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol, 

1999, Hal. 98  
13  Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol, 

1999, Hal. 98 
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karelna dinilai tidak telpat ulntulk melnje llaskan maksuld yang dituljulnya 

delngan melngambil makna lain yang lelbih telpat diantara belbelrapa 

kelmulngkinan makna yang dapat dipahami dari kandulngan lafadz 

telrselbult.14 

b) Al-Tarjih 

  Al-Tarjih adalah belntulk masdar dari kata  artinya ترجيح-يرجح-رجح 

melmbelratkan ataul melngulatkan selsulatul ulntulk melmpulnyai kellelbihan dari pada 

yang lain. Hasbi Ash-Shiddielqy melngatakan, tarjih ialah melnjadikan rajih 

salah satul dari dula hadis yang belrlawanan yang tidak bisa dikompromikan 

karelna ada selsulatul selbab dari selbab-selbab tarjih.15 

 Dalam pelngelrtian seldelrhana tarjih adalah sulatul ulpaya ulntulk 

melnelntulkan sanad yang lelbih kulat pada hadis-hadis yang tampak ikhtilaf.16 

Tarjih selbagai salah satul langkah pelnyellelsaian hadis-hadis mulkhtalif tidak 

belrsifat opsional, yakni dapat dilakulkan kapan saja bila telrdapat hadis yang 

mulkhtalif. Pelnelrapan tarjih tanpa didahulluli olelh pelndelkatan taulfiq 

melngandulng konsikulelnsi yang belsar. Karelna delngan melmilih ataul 

melngulatkan hadis telrtelntul akan melngakibatkan ada ataul bahkan banyak hadis 

lain yang telrabaikan. Atas dasar inilah, selpelrtinya tidak ditelmulkan selorang 

                                                             
14 Edi Safri, Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif, Padang, IAIN Imam Bonjol, 

1999, Hal. 118 
15 T.M Hasbi Ash-Shiddieqy, Pokok-Pokok Ilmu Dirayah Hadis, Jakarta, Bulan Bintang, 

1992, Hal. 227 
16 Syafi’I, al-Risalah, Beirut, Dar al-Fikr, t.t, Hal. 163 
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ullamapuln yang melngatakan bolelh mellakulkan tarjih pada hadis mulkhtalif 

selbellulm telrlelbih dahullul dilakulkan pelndelkatan al-taulfiq ataul aljam’ul.17 

 Ullama hanafiyah melngatakan bahwa tarjih ialah melnyatakan 

kelistimelwaan salah satul dari dula bulah hadis yang sama delrajatnya melnjadi 

lelbih ultama dari yang lain. Imam al-Ghazali belrpelndapat bahwa tarjih hanya 

telrjadi pada dula nash yang zhanni, karelna zhanni itul belrbelda-belda 

kelkulatannya. Selhingga tidak dapat dibayangkan adanya tarjih pada nash-

nash yang qath’i. selbab selbagian nash yang  qath’i tidaklah lelbih kulat dari 

nash qath’i lainnya. Pelntarjihan dapat dilakulkan delngan belrbagai cara, 

misalnya dari aspelk sanad, matan ataul dari selgi-selgi yang lain.18 

 Pelntarjihan dari selgi sanad dapat dilakulkan delngan mellihat aspelk-aspelk 

selbagai belrikult: pelrtama, julmlah bilangan rawi pada salah satul pihak, keldula, 

hafalan pelrawi, keltiga, keladilan pelrawi, kelelmpat, baligh tidaknya pelrawi saat 

melnelrima sulatul hadis, kellima, dari selgi kelselsulaian delngan zhahir al-Qulr’an, 

kelelnam, kelselsulaian delngan qiyas, keltuljulh, dari selgi transmisi sanad. 

Selmelntara pelntarjihan dan selgi matan dapat dilakulkan delngan cara-cara 

selbagai belrikult: pelrtama, melndahullulkan hadis yang khas (khulsuls) ataul yang 

‘am (ulmulm), keldula, melndahullulkan makna hakiki atas makna majazi, keltiga, 

melndahullulkan makna yang mulqayyad atas yang multlaq, kelelmpat, 

melndahullulkan hadis yang melmpulnyai isyarat kelpada illat hulkulm atas yang 

tidak delmikian.19 

                                                             
17 Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, Jakarta, 

Erlangga, 2010, 130 
18 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 157  
19 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 158 
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c) Nasakh 

 Selcara bahasa nasakh belrarti melmindahkan, melmbatalkan dan 

melnghilangka. Nasikh belrarti yang melmindahkan, yang melmbatalkan dan 

yang melnghilangkan. Mansulkh belrarti yang dipindahkan, yang dibatalkan 

dan yang dihilangkan. Melnulrult istilah, nasakh ialah sulatul meltodel ulntulk 

melnyellelsaikan hadis-hadis yang tampak saling belrtelntangan delngan cara 

melmbatalkan ataul melnghilangkan hulkulm salah satul darinya.20 Ullama ulshull 

melngatakan bahwa nasakh ialah melnghilangkan ataul melnghapuls sulatul 

hulkulm syara’ delngan hulkulm syara’ yang datang kelmuldian. 

Meltodel nasakh dapat dilakulkan jika jalan taulfiq tidak dapat dilakulkan. 

Itul puln bila data seljarah keldula hadis yang ikhtilaf dapat dikeltahuli delngan 

jellas, tanpa dikeltahuli taqaddamuln dan taakhkhulr dari keldula hadis telrselbult, 

meltodel nasakh mulstahil dilakulkan.21 Dalam kelrangka telori kelilmulan, naskh 

(dipahami selbagai selbulah kelnyataan adanya seljulmlah hadis mulkhtalif 

belrmulatan taklif. Hadis yang belrawal datang (wulruld) dipandang tidak belrlaku l 

lagi karelna ada hadis lain yang datang kelmuldian dalam kasuls yang sama 

delngan makna yang belrlawanan dan tidak dapat di-taulfiq-kan. Nasakh itu l 

selndiri sangat telrkait delngan waktul awl (al-multaqaddimin) dan akhir datang 

(ta’akhkhulr). Yang datang lelbih awal (al-multaqaddimin) diselbult mansulkh 

dan akhir datang (ta’akhkhulr) diselbult Nasikh ataul Mahmuld.22 

                                                             
20 Izzuddin Husain, Menyikapi Hadis-Hadis yang saling bertentangan, Jakarta, Pustaka 

Firdaus, 2007, Hal. 34  
21 Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, Jakarta, 

Erlangga, 2010, Hal.  130  
22 Daniel Juned, Ilmu Hadis Paradigma Baru dan Rekonstruksi Ilmu Hadis, Jakarta, 

Erlangga, 2010, Hal. 131 
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Nasakh selbagaimana telrjadi dalam al-Qulr’an telrjadi julga dalam sulnnah 

Rasullulllah. Sulnnah dapat mel-nasakh sulnnah yang lain, namuln pelnelntulan 

nasakh ini tidak dapat hanya delngan ijtihad ataul delngan bahasa pelnulh istilah 

“mulngkin” ataul “barangkali” 51 kata nasakh dalam pandangan syafi’i 

belrmakna ijalah yang belrarti pelnghapulsan ataul pelmbatalan, hal ini dapat 

dipahami dari ulngkapannya dalam pelnjellasan telntang nasakh dalam Al-

Qulr’an. Ia belrkata: “Hulwa al-Manzil al-Mulsbit Lima Sya’a minhul” Dialah 

(Allah) yang belrhak melnghapuls ataul melneltapkan apa yang ia inginkan dari 

Al-Qulr’an.23 

Dari landasan telori yang dikelmbangkan Syafi’i dibe lrbagai telmpat 

dalam kitabnya ar-Risalah, para ullama kelmuldian melrulmulskan Nasakh hadis 

dan sulmbelr pelngeltahulan telntang nasakh itul selndiri. Melnulrult Ibnul jama’ah 

hadis Mahmuld (nasikh) adalah selmula hadis yang melnulnjulkkan pelnghapulsan 

hulkulm agama telrdahullul, seldangkan mansulkh adalah selmula hadis yang 

melnghapuls hulkulmnya delngan dalil agama yang datang kelmuldian. Adanya 

nasakh dapat dikeltahuli delngan belbelrapa cara, diantaranya: 

1) Adanya pelnelgasan dari Rasullulllah selndiri, selpelrti nasakh larangan 

ziarah kulbulr bagi wanita. 

2) Adanya keltelrangan yang belrdasarkan pelngalaman, selpelrti keltelrangan 

bahwa telrakhir kali Rasullulllah tidak belrwuldhul keltika helndak shalat, 

seltellah melngkonsulmsi makanan yang dimasak delngan api. 

                                                             
23Syafi’I, al-Risalah, Beirut, Dar al-Fikr, t.t, Hal. 107 
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3) Belrdasarkan fakta seljarah, selpelrti dikeltahuli hadis yang melnjellaskan 

batalnya pulasa karelna belrbelkam, lelbih awal datang daripada hadis yang 

melngatakan bahwa Rasullulllah selndiri belrbelkam dalam keladaan pulasa. 

Melnulrult pelnjellasan Syafi’i, hadis pelrtama disabdakan Rasullulllah tahu ln 

8 H, seldangkan hadis keldula dipraktikkan Rasullulllah pada tahuln 10 H. 

4) Belrdasarkan Ijma’, selpelrti nasakh hulkulman mati bagi orang yang 

melminulm arak selbanyak elmpat kali. Nasakh ini dikeltahuli selcara ijma’ 

olelh sellulrulh sahabat bahwa hulkulman selpelrti itul suldah mansulkh. Ini 

tidak belrmakna mansulkh delngan ijma’, teltapi belrdasarkan ijma’ 

telrhadap fakta bahwa hulkulman itul pada masa akhir tidak ditelrapkan 

lagi olelh Rasullulllah.24 

d) Tawaqqulf  

Selcara eltimologi, tawaqqulf ialah belrhelnti ditelmpat itul ataul belrdiri. 

Selcara telrminologi, tawaqqulf belrarti melmbelkulkan ataul melningglkan keldula 

bulah hadis yang saling belrtelntangan telrselbult ulntulk belristidlal. Meltodel ini 

dapat dilakulkan apabila mtodel selbellulmnya tidak dapat dilaksanakan ataul 

melnelmuli jalan bulntul. Keltiga meltodel yang dimaksuld ialah: pelrtama, 

melnjama’kan (melntaulfiqkan), keldula, melntarjihkan salah satulnya, keltiga, 

melnelliti asbab al-wulruld keldula hadis telrselbult (nasakh).25 

Meltodel tawaqqulf  ialah melnghelntikan ataul melndiamkan. Yakni, tidak 

melngamalkan hadis telrselbult sampai ditelmulkan adanya keltelrangan hadis 

manakah yang bida diamalkan. Namuln sikap tawaqqaf melnulrult Abdu ll 

                                                             
24 Ibnu Jama’ah, al-Minhaj al-Rawiy, Damaskus, Dar al-Fikr, 1406 H, Hal.  62 
25 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 164  
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Mulstaqim selbelnarnya tidak melnyellelsaikan masalah mellainkan melmbiarkan 

ataul melndiamkan masalah telrselbult tanpa adanya solulsi. Padahal sangat 

mulngkin disellelsaikan mellaluli ta’wil (helrmelnelultis). Olelh karelna, telori 

tawaqqulf haruls dipahami selbagai selmelntara waktul saja, selhingga ditelmulkan 

ta’wil yang rasional melngelnai sulatul hadis delngan ditelmulkannya sulatul telori 

dari pelnellitian ilmul pelngeltahulan ataul sains, maka tawaqqulf tidak belrlaku l 

lagi.26 

Agar tidak telrjadi kelkosongan hulkulm ataul dasar hulkulm selbagai 

ruljulkan ulntulk belrtindak, maka langkah-langkah yang dapat digulnakan, yaitul: 

a) Mancari hadis lain ataul dalil hulkulm lain, melskipuln kulalitas dan 

tingkatannya lelbih relndah dari hadis yang belrta’arruldh. 

b) Kelmbali kel hulkulm asal. Artinya, jika hal itul belrkaitan delngan masalah 

ibadah, maka pellaksanaannya haruls didasarkan pada nash ataul dalil 

hulkulm. Sellama dasar hulkulmnya bellulm ditelmulkan, maka selsulatul yang 

dipandang ibadah tidak dapat dilaksanakan. Selsulatul ibadah yang 

dilaksanakan tanpa adanya dasar hulkulm yang jellas ialah bid’ah (melngada-

ada) dan selsulatul yang bid’ah akan melmbawa kelpada kelselsatan dan orang 

yang selsat telmpatnya dinelraka. Selbaliknya, jika tidak belrkaitan langsulng 

delngan pellaksanaan ibadah, maka hal itul bolelh dilakulkan sellama tidak ada 

dalil hulkulm yang mellarangnya.27 

                                                             
26 Peter Burke, Sejarah Dan Teori Social, terj, Mestika Zed dan Zulfani, Jakarta, Yayasan 

Obor Indonesia, 2003, 196 
27 Zikri Darussalamin, Ilmu Hadis, Pekanbaru, Suska Press, 2010, Hal. 165 
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BAB III 

TINJAUAN HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI 

 

A. Deskripsi Hadis 

 

Kelbolelhan dan larangan pelmanfaatan kullit bangkai banyak melnimbullkan 

pollelmik ataul pelrdelbatan di antara ullama, Kontradiksi ini bulkan tidak melmiliki 

landasan yang kulat, Mellainkan melmiliki landasan yang kulat dari hadis-hadis nabi. 

Karelna itul pelrlul dilakulkan analisis lelbih lanjult ulntulk melnyellelsaikan polelmik ataul 

pelrtelntangan pada hadis kelbolelhan dan larangan pelmanfaatan kullit bangkai, 

Adapuln Hadis-hadis yang akan di telliti adalah: 

a. Hadis  Melmbolelhkan Melmanfaatkan Kullit Bangkai 

 Hadis Ke-1: Sulnan Abi Dawuld 

, خَلَفٍ  بْنُ أبِي, وَ , وَعُشْمَانُ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ  بُ بْنُ بيَاَنٍ وَوَهْ  ,دٌ ثنََا مُسَد  د  حَ 

ثنََا سُفيَاالوُاقَ  ِ نُ, عَنِ الزُّ : حَد  ِ بْنِ هْرِي  , عَنِ  , عَنْ عبُيَْدِاللَّ  ابْنِ  عَبْدِ اللَّ 

دٌ, َ اعَب اسٍ, قَ  اةٌ لنََا شَ  لاةٍَ يَ لِمَوْ أُ هْدِ : " نةََ قَالتَْ وْ مَيْمُ هبٌ, عَنْ وَوَ لَ مُسَد 

دَقةَِ, فمََاتتَْ فمََر  بِهَ مِ  وَوَسْتنَْفَعْتمُْ غْتمُْ إهِابَهَابَ لاَ دَ أَ :" النبَيُِّ فقََالَ  انَ الص 

احُرِمَ أكْلهََا"1                     ِ, إنِ هَامَيْ تةٌَ , قَالَ : إنِمَ  بهِِ, قاَلوُا: يَارَسُولَ اللَّ 

                                                                                                                                      

Tellah melncelritakan kelpada kami mulsaddad, dan Wahab bin Bayan, dan 

Ulsman bin Abi Syaibah, dan Ibn Abi Kholib belrkata: Tellan melncelritakan kelpada 

kami Sulfyan dari Az-Zulhri, dari Ulbaidulllah bib Abdulllah, dari Ibnul Abas, dari 

Maimulnah belrkata selelkor domba dibelrikan dalam seldelkah kelpada sauldra 

pelrelmpulan kami, teltapi suldah mati. Rasullulllah Saw mellelwatinya belrkata: 

melngapa kamul tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya? Melrelka 

                                                             
1 Abi Dawud  al-Sijistani, Sunan Abi Dawud,  Jilid 6 Beirut, al-Maktabat al-Asriyat, Hal. 
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melnjawab: Wahai Rasullulllah itul bangkai. Rasullulllah belrkata: hanya melmakanya 

saja yang dilarang. 

Belrdasarkan kata  " ُْب غْتمُْ إهَِا بهََا وَسْتنَْفَعْتم الَا دَ  ” pada matan hadis telrselbult, lalu l 

pelnelliti melngulnakan kitab Mul’jam Mulfaraz Li Al-Fazhull Hadis,1 ditelmulkan 

informasinya: 

Hadis Ke-2: Sahih Mulslim 

, وَبْنُ أبَيِ قِدُ بيِْ شَيْبةَ, وَعَمْرٌو الن انَا يحَْيَ بْنُ يحَْيَ, وَ أبََ بَكْرِ بْنُ أَ ثَ وَحَد  

عَنْ بْنِ عُبيَْنةََ, قاَلَ يحَْيَ, أخَْبَرَنَا سُفْيَا نُ بْنُ عُييَْنةََ, عَنِ عُمَرَ جَمِعًا,

هْرِي, عَنْ  ِ بْنِ  الزُّ ِ, عَنِ بْنِ عَب اسٍ, قَالَ:"تصُُد ِ قَ عَلَ مَوْ عَبْ  عُبيَْدِ اللَّ  اللَّ 

هَلا  أخََزْتمُْ إهَِا بَهَا,  فمََر  بهَِا رَسُوالل ةِ فقََالَ:لاَ ة لِمَيْمُوْ نةََ بِشَاةٍ, فمََا تتَْ, 

يْتةٌَ, فقََالَ: إنِ مَاحَرُمَ هَا مَ فَدَ بَغْتمُُوهُ, فاَنْتفََعْتمُْ بهِِ؟ فقََالوُْا: إنِ   أكََلهَُا"قَالَ  

ُ عَنْهَا.2       أبَوُْبَكْرِ, وَبْنُ أ بيِْ عُمَرَ, فيِْ حَدِشِهِمَا, عَنْ مَيْمُونةََ رَضِيْ اللَّ 
           “Tellah melncelritakan kelpada kami Yahya bin Yahya,dan Abul Bakar bin 

Abi Sulaibah, Amrul An-Naqid dan Ibnul Ulmar selmulanya melriwayatkan dari Ibnul 

Ulyainah Yahya belrkata, tellah melngambarkan kelpada kami Sulfyan bin Ulyainah 

dari Az-Zulhri dari Ulbaidulllah bin Abdulllah dari Ibnul Abas,”Maimulnah 

Radiallahul’anha pelrnah dibelri seldelkah selelkor kambing, kelmuldian kambing 

telrselbult mati. (Tidak belrapa lama kelmuldian) Rasullulllah Saw mellaluli telmpat 

telrselbult dan belrsabda,”Melngapa kamul tidak melngambil kullit bangkai telrselbu lt 

dan melnyamaknya agar kamul bisa melmanfaatkanya?”Melrelka belrkata,”ia suldah 

melnjadi bangkai,”Belliaul belrsabda,”yang diharamkan hanya melmakanya. 

               Hadis Ke-3: Mulsnad Ibn Hambal 

ِ بْنِ عَبْ فْيَانَا سُ ثَ حَد   هْرِيِ, عَنْ عُبيَْدِ اللَّ  ِ, عَبْ بْنِ دِ نُ بْنُ عُبيَْنةََ, عَنِ الزُّ اللَّ 

:"  , فقََالَ مَي تِةٍَ  نةًَ لاةٍَ لِمَيْمُو النبَيِ  مَر  بِشَاةٍ لِمَوْ  أنَ ِ نةُ, يْمُوعَنْ مَ عَب اسٍ,

ِ, إِ ن هَا وانْتفََعُ بَغوُهُ, فَا َ,فدَهَاأخَزُو إهَِا بَ ألَاَ  بهِِ؟ "فقَاَ لوُا: ياَ رَسُولَ اللَّ 

ِ :تةٌَ, فقََالَ رَسُولُ مَيْ  مَ أَ  اللَّ  هِ الْكَلِمَةُ ذِ كْلهَُا", قَالَ سُفْيَانُ : هَ  " إِن مَا حُر ِ

                                                             
1 A.J. Weansinenk, Mu’jam Mufarahraz Li al-Fazhul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul 

al-Waqi, Leiden, Ej. Bril,  1967, Hal. 206  
2 Abi Al-Husain Muslim bin al-Hajaj,  Sahih Muslim, Jilid 2, Beirut, Daru Ihyau al-Tarath 

al-Arabiy, Hal. 547 



29 
 

 
 

ِ: ُهَا إلِا  مِنَ الز  سْمَعْ  لَمْ أَ  مَ أكَْلهَُا "" هْرِي  , قَالَ أبَيِ : قَالَ حُر ِ  

سُفْيَانُ:مَر  تيَْنِ عَنْ مَيْمُونةََ.3                                                     
                 “Tellah melncelritakan kelpada kami Sulfyan Ibn Ulyainah, dari Zulhri, 

dari ulbaidillah Ibn Abdillah, dari Ibn Abas, dari Maimulnah, Nabi mellelwati 

sorang wanita yang melndapati seldelkah tellah mati rasull belrkata melngapa kamu l 

tidak melmanfaatkanya? ,melrelka belrkata bahwa kambing itul tellah mati, Nabi 

belrkata hanya melmakanya saja yang dilarang. 

Hadis Ke-4: Sulnan Ibn Majah 

هْرِ ثَ نَا أبَوُبَكْرِبْنُ أبَيِ شَيْبةََ, حَد  ثَ حَد   ِ, نَا سُفْيَانُ بْنُ عُييَْنةََ, عَنْ الزُّ   عَنْ ي 

ِ بْنِ  ِ, عَنْ ابْنِ عَب اسٍ, عَنْ مَيْمُونةََ, أنَ  شَاةلًِمَوْلاةٍَ  عُبيَْدِ اللَّ  عَبْدِ اللَّ 

بِهَا يَعْنيِ : الن بيِ  قَدْ أعُْطِيتَْهَا مِنَ  دَقةَِ مَيْتةًَ, فقَاَلَ :" هَلا   مَيْمُونةََ, مَر  الص 

ِ, إنِ هَا مَيْتةٌَ, قَالَ  فْعوُا بهِِ, فقََالوُا: يَارَسُولَ نْتَ ا فَ  هُ أخََزُوا إهَِا بَهَا فَدَ بَغوُ اللَّ 

مَ  أكَْلهَُا.4                                      :" إنِ مَا حُر ِ
“Abul Bakar bin Abul Syaibah melnyampaikan kelpada kami dari Sulfyan bin 

Ulyainah, dari Az-Zulhri dari Ulbaidulllah bin Abdulllah, dari Ibn Abas, dari 

Maimulnah bahwa selelkor domba milik maullah Maimulnah yang dibelrikan 

kelpadanya selbagai seldelkah mati. Keltika Nabi Saw lelwat di delkatnya, belliaul 

belrsabda,”Melngapa melrelka tidak melngambil kullitnya, lalul melnyamaknya shinga 

bisa melngambil manfaatnya?”Orang-orang melnjawab,”Wahai Rasullulllah,itul 

tellah melnjadi bangkai.”Belliaul belrsabda,”Yang haram adalah melmakanya. 

b. Hadis larangan Melmanfaatkan Kullit Bangkai 

Hadis Ke-1 :Sulnan An-Nasa’i 

دُ بْنُ قدَُ امَةَ, قَالَ : حَد  شَنَا جَرِيرٌ, عَنْ مَنْصُورِ, عَنْ الْحَكَمِ, أخَْبرَ نَا  مُحَم 

عَنْ عَبْدِ ال رحْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ الل ةِ بْنِ عُكَيْمِ, قَالَ: كَتبََ إلَيْنَا 

رَسُولُ الل ةِ : أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ , وَلاعََصَبٍ.5              

                                                                                 

                                                             
3 Ahmad bin Muhamad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal,  Jilid 39,  Beirut, 

Mu’asasah al-Risalah, 2000, Hal. 869 
4 Ibnu Majah Abu Abdillah bin Yazid al-Qawini, Sunan Ibnu Majah, Dar Ihyak al-Kitab 

al-Arabiyah, Jilid 2, Hal. 895 
5 Ahmad bin Syuaib an-Nasa’i, Sunan An-Nasa’i,  Jilid 2  ,Beirut, Dar al-Fikr, 2005, Hal. 

1154 
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“Tellah melngabarkan kelpada kami Mulhamad bin Quldamah, Tellah 

melncelritakan kelpad kami Jarir dari Mansulr, dari Al-Hakam, dari Abdulrrahman 

bin Abul Laila bahwa Abdulllah bin Ulkaim,Belrkata” Rasullulllah pelrnah melnullis 

sulrat kelpada kami,”Jnganlah kalian melmanfaatkan bangkai, baik kullit maulpuln 

ulratnya. 

Belrdasarkan kata "ٍبٍ أنَْ لاَ تسَْتمَْتعِوُا مِنَ الْمَيْتةَِ بإِِ هَا  وَلاَ عَصَب  " pada matan hadis 

telrselbult, lalul pelnelliti julga melngulnakan kitab Mul’jam Mulfaraz Li Al-Fazhull 

Hadis,6 ditelmulkan informasinya: 

Hadis Ke-2 :Sulnan Abul Dawuld 

حْمَنِ بْنِ أبَيِْ الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ  نَاشُعْبةَُ, عَنِ ثَ رَ, حَد  حَفْصُ بْنُ عُمَ نَاثَ حَد   الر 

ِ بِأَ رْضِ  ِ بْنِ عُكَيْمٍ, قاَلَ : قرُِيعَا عَليَْنَا كِتاَ بُ رَسُولَ اللَّ  ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ اللَّ 

جُهَيْنةََ وَأنََا غُلاَ مٌ شَا بٌّ " أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ وَلاَ 

                                         عَصَبٍ 7                                  

“Tellah melncelritakan kelpada kami Hafsa bin Ulmar, melncelritakan Sulbah 

dari Hakami, dari Abdirrahman bin Abi Lail, dari abdillah bin Ulkaim, Dia 

belrkata ’Rasullulllah melngirimkan sulrat kelpada kami, Janganlah kalian 

melmanfaatkan bangkai, baik kullit belselrta ulratnya. 

   

 

 

 Hadis Ke-3: Mulsnad bin Hambal 

الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ  ناَ شُعْبةَُ, عَنِ ثَ لاَ : حَد  نَا وَكِعٌ, وَابْنُ جَعْفرَِ, قَاثَ حَد  

 ِ حْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلي, قَالَ ابْنُ جَعْفرٍَ : سَمِعْتُ ابْنَ أبيِ ليَْل, عَنْ عَبْدِ اللَّ  ال ر 

ِ وَنحَْنُ بِأَ رْضِ جُهَيْنةََ, وَأناَ غُلامٌَ  ِ, قاَلَ : أتَاَناَ كِتاَبً ن بيِ  بْنِ عُكَيْمٍ الْجُهَنيِ 

                                                             
6 A.J. Weansinenk, Mu’jam Mufarahraz Li al-Fazhul Hadis, Jilid 4, Ter, M.Fuad, Abdul 

al-Waqi, Leiden, Ej. Bril, 1967, Hal. 206 
7 Abi Dawud al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Beirut, Al-Maktabat al-Asriyat, Jilid.4, Hal. 

3600 
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شَابٌّ أنَْ " لاَ تنَْ تفَِعوُا مِنْ الْمَيْتةَِ بِإِهَابٍ وَ لاَ عَصَبٍ 8                        

                                                                                                                             

“Tellah melncelritakan kelpada kamiWaki dan Ibn Ja’far keldulanya belrkata, 

Tellah melncelritakan kelpada kami Syul’bah dari Al-Hakam dari Abdulrrahman bin 

Abul Lail, dalam riwayat lain Ibn Jafar belrkata, saya melndelngar Ibn Lail dari 

Abdulllah bin Ulkaim Al-Julhani, Ia belrkata: Tellah datang kelpada kami sulrat dari 

baginda Rasullulllah Salallahul alaihi wasallam saat kami belrada dijulhainah, 

Selmelntara waktul itul saya masih kelcil. isinya telrtullis,”Janganlah kalian 

melngambil manfaat dari bangkai baik kullit maulpuln tullangnya. 

Hadis Ke-4: Shahih Ibn Hibban 

ِ بْنُ مُحَمَ  إبِْرَاهِيْمَ, قَالَ : نَا إِسْحَاقُ بْنُ ثَ دٍ الازَْدِيٌ, قَالَ : حَد  أخَْبَرَنَا عَبْدُ اللَّ 

نَا الن ضْرُ بْنُ شُمَيْلٍ, قَالَ : حَد   شَنا شُعْبةَُ, قَالَ : حَد  شَناَ الْحَكَمُ, قاَلَ أخََبَرَ 

حْمَنِ بْنَ  ِ بْنِ : سَمِعْتُ عَبْدَ الر  عُكَيْمِ  أبَيِ ليَْلي, يحَُد ِ ثُ عَنْ عَبْدِ اللَّ 

 ِ ِ, قَالَ قرُِيَ عَليَْنَا كِتاَ بُ رَسُولِ اللَّ   لاَ  أنَْ  وَنحَْنُ بِأرَْضِ جُهَيْنةََ: الْجُهَنيِ 

 تنَْتفَِعوُا مِنَ الْمَيْتةَِ بِإِ هَا بٍ وَلاَ عَصَبٍ 9       

        ”Tellah melngabarkan Abdulllah ibn Mulhamad Azdi, belrkata melncelritakan 

Ishaq bin Ibrahim, belrkata melngabarkan Nadrul bin Syulmail, melngabarkan 

Syulbah, melngabarkan Hakam, belrkata, Melndelngar Abdulrrahman bin Abi Lail, 

melngatakan dari Abdillah bin Ulkaim Al-Julhai, Tellah datang kelpada kami sulrat 

dari Rasullulllah, saat kami belrada di julhainah, Janganlah kalian melmanfaatkan 

bangkai baik kullit dan tullangnya. 

 

 

B. I’tibar Sanad Hadis 

I’tibar adalah melnyelrtakan ataul melmasulkan sanad-sanad hadis yang 

belrkaitan delngan hadi-hadis yang di bahas, Sulpaya dapat melngeltahuli ada 

tidaknya pelriwayat lain ulntulk sanad hadis ini, Seldangkan iktibar adalah ulntulk 

                                                             
8 Ahmad bin Muhamad bin Hambal, Musnad Imam Ahmad bin Hambal, Jilid 26 Beirut, 

Mu’assasah al-Risalah, 2000, Hal. 865 
9 Muhamad bin Hiban bin Ahmad  bin Muadh, Sahih Ibn Hiban,  Beirut,  Muassasah al-

Risalah, Hal. 130 
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melngeltahuli keladaan sanad hadis selcara kelsellulrulhan, Shinga dapat dikeltahuli ada 

ataul tidak pelndulkulng priwayat belrstatuls multabi dan shahid. 

Ranji Sanad :  Riwayat Abul Dauld         

 

 قاَلَ   

 

 عَن   

 

 عَن  

 

 عَن   

 

 عَن   

 

 حَدَّشَنَا  

  

 حَدَّشَنَا 

 

 حَدَّشَنَا 

 

 حَدَّشَنَا 

 

 حَدَّشَنَا 

 

Ubaidillah bin Abdullah 

Muhamad bin Shihab 

Sufyan bin Uyainah 

Muhamad bin Ahmad 

Uthman bin Abi Syaibah 

Wahb bin Bayan 

Musaddad bin Misri 

Abu Daud 

Nabi Muhamad Saw 

Maimunah binti Harith 

Abdullah bin Abbas 
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Adapuln gambar rajih sanad diatas adalah hadis ultama melmbolelhkan 

melmanfaatkan kullit bangkai, Seldangkan rajih sanad gabulngan hadis yang 

melndulkulng adalah selbagai belrikult : 

 

   قاَلَ  

 عَن   

 

 عَن   

 

 عَن   

 

 عَن   

 

  حَدَّشَنَا  

 

 

ppp                                                                                         

 

 

 حَدَّشَنَا حَدَّشَنَا حَدَّشَنَا حَدَّشَنَا

Seltellah mellihat rangkaian rajih sanad gabulngan di atas, dapat dikeltahu li 

bahwa hadis yang diriwayatkan Abi Dauld mellaluli sanad Mulsaddad, Sulfyan Az-

Zulhri, Ulbaidillah bin Abdillah, Ibnul Abbas, dan Maimulnah. Delngan delmikian 

sanad telrahir pelriwayat pelrtama hadis di atas adalah Maimulnah karelna selbagai 

Abddullah bin Abbas 

Ubaidillah bin Abdillah 

Muhamad bin Shihab 

Sufyan bin Uyainah 

 

 

 

Abu Daud 

Umar 

bin Abi 

Saibah 

Musada

d 

Wahb

u bin 

Bayan 

Ibn 

Abi 

Kholaf 

Nabi Muhamad Saw 

Maimunah binti Harith 

Ahmad bin 

Hambal 
Muslim Ibnu Majah 

Muhama

d bin Abi 

Umar 

 

 

 

 

 

Umaru 

ana 

Naqid 

Yahya 

binYahya 

Abu Bakri 

bin Abi 

Saibah 
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pelriwayat pelrtama dari hadis telrselbult. Dari sanad rajih di atas telrlihat bahwa 

sanad Abi Dauld yang mellaluli mulsaddad yang ditelliti, maka Mulsaddad 

melmpulnyai multtabi’Yahya bin Yahya. Seldangkan sanad Mulslim mellaluli Ibn Abi 

Ulmar melmiliki multabi Abi Kholif. Seldangkan pelriwayat yang belrstatuls shahid 

tidak ada karelna sahabat yang melriwayatkan dalam sanad ini hanya Maimulnah 

binti Harith saja. 

Ranji sanad : Riwayat An-Nasa’i 

 

 كَتبََ إلِيَ نَا  

 عَن 

 عَن              

 

 عَن                       

                            

 عَن 

 

 حَدَّشَنَا 

 

 أخََبَرَنَا 

 

Nabi Muhamad Saw 

Abdullah bin Ukaim 

Abdurrahman bin Abi Lail 

Al-Hakam bin Qutaibah 

Mansur bin Al-Mu’tamir 

Jarir bin Abdul Humaid 

Muhamad bin Qudamah 

An-Nasa’i 
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Adapuln gambar rajih sanad diatas adalah hadis ultama mellarang 

melmanfaatkan kullit bangkai, Seldangkan rajih sanad gabulngan hadis yang 

melndulkulng adalah selbagai belrikult : 

 

 

إلِيَ نَا كَتبََ      

 

 عَن  

 

 عَن   

 

  عَن  

 

 

 عَن حَدَّشَنَا 

 

 عَن

 

 حَدَّشَنَا

 أخََبَرَنَا حَدَّشَنَا حَدَّشَنَا 

 

 حَدَّشَنَا 

Delngan mellihat rajih sanad gabulngan di atas, dapat dikeltahuli bahwa hadis 

yang diriwayatkan olelh An-Nasa’i mellaluli sanad Mulhamad bin Quldamah (sanad 

Ibn Hibban 

 

 

 

 

 

Nabi Muhamad Saw 

Abdullah bin Ukaim 

Abdurahman bin Abi Lail 

Al-Hakam bin Qutaibah 

Shu’bah 

Ishaq bin Ibrahim Ibn Ja’far Waqi’ 

 

 

 

 

 

 

 

Hafsa binti 

Umar 

Mansur bin Al- Mutamir 

Jarir bin Abdul Humaid 

Muhamad bin Qudamah 

Ahmad bin Hmbal Abu Daud Abdullah bin Muhamad An-Nasa’i 
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pelrtamanya), Mansulr, Al-Hakam, Abdulrrahman bin Abi Lail,dan Abdulllah bin 

Ulkaim. Delngan delmikian sanad telrakhir pelriwayatan pelrtama hadis di atas adalah 

dari Abdulllah bin Ulkaim karelna selbagai sahabat Nabi yang pelrtama 

melriwayatkan hadis telrselbult. Dari rajih sanad di atas bahwa sanad An-Nasa’i 

yang mellaluli Mulhamad bin Quldamah ( sanad pelrtamanya) yang ditelliti, 

Mulhamad bin Quldamah melmpulnyai multtabi’ Yaitul Ibnul Ja’far dan Waqi’, 

Kelmuldian Jarir melmiliki multtabi Hafsa binti Ulmar, pelriwayat shahid dalam rajih 

telrselbult tidak ada karelna sahabat Nabi yang melriwayatkan hadis dalam sanad itu l 

hanyalah Abdulllah bin Ulkaim saja. 

C. Analisis Kuwalitas Hadis Tentang Kebolehan dan Larangan Pemanfaatan 

Kulit Bangkai 

Pelnellitian ini melngulnakan dula hadis yang tampak belrtelntangan ataul 

belrlawanan satul sama lain, hadis yang melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai 

riwayat Abul Dauld seldangkan yang mellarang riwayat An-Nasa’i, Adapu ln 

rangkaian sanad keldula sanad hadis telrselbult : 

1. Analisis Kuwalitas Sanad 

a. Sanad yang melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai, 

Pertama, Maimulnah. Nama lelngkapnya adalah Maimulnah binti 

Harith Al-Hilalliyah,Belliaul adalah sahabat selkaliguls istri nabi. Yang 

Kelmulngkinan belrtelmul dan belrgulrul delgan Rasullulllah, Melnulrult Ibnul Hajar dan 

Al-Zahabi belliaul melmiliki Laqob yaitul Ulmull Mulkminin. Dia julga melmpulnyai 

selorang gulrul belrnama Aisyah binti abi bakr, dan melmpulnyai belbelrapa mulrid 
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selpelrti Abdullah bin Abas, dan Abdulllah bin Harith, Maimulnah julga selorang 

pelrawi yang tsiqoh melnulrult ullama krtitikuls hadis, Belliaul Wafat tahuln 51 H.10 

Kedua,  Abdulllah Ibn Abbas Al-Qulrashi.Belliaul wafat tahuln 68 H. 

Selmasa hidulpnya julga dia  melmpulnyai banyak gulrul salah satulnya Abul Bakar 

As-Sidiq, Ulsman bin Afan, Ali bin Abi Tholib dan lainya, Dia julga melmiliki 

mulrid Abul Bakar bin Hazm,Wahb bin AI- Ulsdi, Ulbaidillah bin Abdulllah. 

Melnulrult ibnul hajar dan Abul Hatim Ar-Razi dan belbelrapa ulalama lainya belliau l 

adalah pelrawi Sahabi, ataul telrmasulk pelrawi yang Tsiqoh.11 

Ketiga, Ulbaidillah bin Abdulllah Al-Hazali.Belliaul wafat tahuln 94 H, 

Belliaul julga melmiliki gulrul salah satulnya Abul Sulfyan bin Said, Ulsman bin 

Ziyad dan Abdulllah bin Abbas. Ia julaga melmiliki mulrid Abul Bakar bin 

Abdulrahman, Abul Bakar bin Al-Jahm, Mulhamad bin Shihab Az-

Zulhri.melnulrult ibnul hajar ia pelrawi yang al-hafis, melnulrult Abul Hatim Tsiqath, 

melnulrult Al-Zahabi Al-Imam.12 

Keempat, Mulhamad bin Shihab Az-Zulhri, Belliaul lahir tahuln 52 H, 

Selmasa hidulpnya belliaul melmiliki belbelrapa gulrul diantaranya Ayulb al-

Saktiyani, Anas bin Malik,Al-Ansori, Abul al-Sulhba al-Kulfi dan banyak lagi. 

Belliaul julga melmiliki belbelrapa mulrid diantaranya Abul Bakr bin Abdulrahman 

dan lainya, Belliaul julga melmiliki laqob Ibn Shihab, kulnyahnya Abul Bakr. 

Melnulrult Abul Hatim belliaul pelrawi yang Athbultul al-Nash, melnulrult Ibnul Hajar 

                                                             
10 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal...,Jilid 7, Hal. 453 
11 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi,Tahzid al-Kamal...,Jilid 16, Hal. 642 
12 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzid al-Kamal...,Jilid 4, Hal. 357 



38 
 

 
 

belliaul Hafis, Seldangkan melnulrult Abdulllah bin Hakim belliaul Tsiqath. Dan 

belliaul wafat pada tahuln 124 H, Delngan ulmulr kulrang lelbih 72 tahuln.13 

Kelima, Sulfyan bin Ulyainah bin Maimuln.Belliaul lahir pada tahuln 107 

H, Belliaul julga melmiliki laqob Ibn Ulyainah, seldangkan Kulnyahnya Abu l 

Mulhamad. Selmasa hidulpnya belliaul julga melmiliki belbelrapa gulrul salah satulnya 

Hammad bin Zaid al-Azdi, Jarir bin Hazam al-Azli, Ayulb al-Sakhtiyani, Al-

Walid bin Mulslim al-Qulrsi, Ismail bin Aya al-Ajzi. Belliaul julga melmiliki 

mulrid diantaranya Mulhamad bin Abi Kholib, Ulthman bin Abi Saibah, 

Mulsadad, Wahb bin Bayan. Melnulrult Ibnul Hajar, A-Zahabi dan Abul Hatim 

belliaul adalah pelrawi yang Tsiqath, Hafiz, Seldangkan belliaul wafat pada tahuln 

198 H 14. 

Keenam, Ibnul Kholib. Nama lelngkapnya adalah Mulhamad bin 

Ahmad bin Mulhamad. Belliaul lahir tahuln 170 H, Belliaul julga melmiliki kulnyah 

Abul Abdulllah, seldangkan laqobnya Ibn Kholif. Belliaul julga melmiliki belrapa 

gulrul diantaranya Sulfyan al-Tsaulri, Sulfyan bin Ulyainah, Ishaq bin Yulsulf, dan 

julga melmiliki mulrid diantaranya Ahmad bin Hmbal al-Saibani, Abul Dauld al-

Sijistan, Mulslim bin al-Hajaj. Melnulrult Ibnul Hajar, Abul Hatim, Al-Zahabi dan 

Abul Hatim belliaul adalah pelrawi yang Tsiqath. Adapuln belliaul wafat pada tahu ln 

236 H, Belliaul julga telrmasulk pelrawi yg ulmulrnya pajang.15 

Ketujuh, Ulthman bin Abi Tsaibah. Belliaul Wafat pada tahuln 239 H, 

Selmasa hidulpnya belliaul melmiliki belbelrapa gulrul diantaranya  Sulfyan Al-

Tsaulri, Sulfyan bin Ulyainah,Ishaq bin Yulsulf,Belliaul julga melmeliliki belbelrapa 

                                                             
13 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 8, Hal. 339 
14 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 9, Hal. 394 
15 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 12, Hal. 484 
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mulri diantaranya Abdulllah bin Ahmad bin al-Shaibani, Abul Dauld, Mulhamad 

bin Yulnuls al-Tamimi.Belliaul julga melmiliki kulnya yaitul Abul al-Hasan, 

Seldangkan laqobnya adalah Ibn Abi Syaibah. Melnulrulrt belbelrapa ullama selpelrti 

Ibnul Hajar, Yahya bin Mul’in, dan Abul Hatim belliaul adalah pelriwayat yang 

Tsiqath.16 

Kedelapan, Wahab bin Bayan al-Wasiti.Belliaul wafat pada tahuln 246 

H, Selmasa hidulpnya belliaul julga melmiliki gulrul diantaranya Sulfyan Al-Tsaulri, 

Sulfyan bin Ulyainah,Ahmad bin Amrul Al-Qulrasi.Belliaul julga melmiliki laqob 

adalah Ibn Ulyainah seldangkan kulnyahnya adalah Abul Abdulllah. Melnulrult 

ullama selpelrti Ibnul Hajar, Abul Hatim, dan Al-Dzahabi belliaul adalah pelrawi 

yang Tsiqath.17 

Kesembilan, Mulsadad bin Misri Hadi al-Ulsdi.Belliaul wafat pada 

tahuln 228 H, Selmasa hidulpnya belliaul julga melmpulnyai belbelrapa gulru l 

diantaranya Ismail bin Aliyah, Sulfyan bin Ulyainah, Jarir bin Hulmaid.Belliau l 

julga melmiliki belbelrapa mulrid diantaranya Abul Dauld, Ahmad bin Mansulr al-

Ramadi, Ali bin Dawuld al-Tamimi. Melnulrult ullama selpelrti Ibnul Hajar, Abu l 

Hatim Ibn Hiban, Abul Hatim al-Razi dan Al-Dzahabi belliaul adalah pelrawi 

yang Tsiqath.18 

Kesepuluh, Abi Dauld Sullaiman bin al-Ash’ath As-Sinjstani. Belliau l 

lahir pada tahuln 202 H, Selmasa hidulpnya belliaul banyak selkali melmpulnyai 

gulrul dan mulrid diantara gulrulnya adalah Abdulllah bin Yahya al-Razi, Ahmad 

bin Abi Bakr al-Qulrshi, Mulhamad bin Ulbadah al-Asadi, dan banyak lagi, 

                                                             
16 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 384 
17 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 385 
18 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 386 
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Seldangkan mulrinya diantaranya Mulhamad bin Bakr al-Hadrami, Mulhamad bin 

Dasah al-Bisri, Ali bin Harb al-Tani dan lainya, Melnulrult Ibnul Hajar belliau l 

pelrawi yang Tsiqath, Seldangkan melnulrult Al-Dzahabi belliaul Al-Hafiz Sahbu l 

al-Sulnan, Belliaul wafat pada tahuln 275 H.19 

b. Sanad Yang Mellarang Melmanfaatkan Kullit Bangkai 

Pertama, Abdulllah bin Ulkaim al-Julhani. Belliaul wafat pada tahuln 95 

H, Belliaul adalah sahabatt kelcil, mayoritas ullama belrpelndapat bahwa sahabat 

orang yang adil, Dia julga melmiliki belbelrapa gulrul diantaranya Ulmar bin 

Khatab, Abul Bakar As-Sidiq, Aishah binti Abi Bakr as-Sidiq, Abdulllah bin 

Mas’uld. Adapuln mulrid belliaul diantaranya Abdulrrahman bin Abi Lail, Abu l 

Saibah, Mulslim bin Salim al-Julhani, Abul Ishaq al-Shibai. Melnulrult ibnul hajar 

belliaul pelriwayat Mulkhadram, Seldangkan melnulrult Al-Khatabi al-Baghdadi 

Tsiqath.20 

Kedua, Abdulrrahman bin Abi Lail al-Anshari. Belliaul lahir pada tahu ln 

19 H, Mayoritas ullama kelritikuls hadis kelbanyakan belrpelndapat bahwa ia 

pelrawi yang Tsiqath, Adil, Dhabit. Selmasa hidulpnya dia julga melmiliki 

banayak gulrul diantaranya Anas bin Malik, Abdulllah bin Abas, Abdulllah bin 

Ulkaim.Belliaul julga meliliki belbelrapa mulrid diantaranya Abul Harish, Hanifa bin 

Nul’aiman, Al-Hakam bin Qultaibah.Belliaul melmiliki Laqob Ibn Abi Lail, 

Seldangkan Kulnyahnya Abul Iyas, Seldangkan belliaul wafat pada tahuln 83 H, 

                                                             
19 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 11, Hal. 355 
20Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 22, Hal.  470 
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Melnulrult Ibnul Hajar, Yahya bin Mul’in dan Abul Bakr al-Baihaqi, Belliaul adalah 

pelrawi Tshiqath.21 

Ketiga, Al-Hakam bin Qultaibah al-Kindi.Belliaul Wafat pada tahu ln 

113 H, Mayoritas ullama kritikuls hadis julga belrpelndapat bahwa ia adalah prawi 

yang Tsiqath, Pelrawi yang Adil, dan Dhabit. Selmasa hidulpnya belliaul julga 

melmiliki Kulnyah Abul Mulhamad Abul Abdulllah, Dan belliaul julga melmiliki 

gulrul diantaranya Abul Solih al-Samman, Abul Said al-Khulrdi, Abdulrahman bin 

Abi Lail, Belliaul julga melmiliki mulrid diantaranya Abul Bakr bin Iyas, Ibrahim 

bin Ulthman, Ibrahim bin Maimuln, Mansulr bin al-Multamir. Melnulrult Abul Hati 

al-Razi, Abul Htim Ibn Hiban, Ibn Hjar dan Abul Abdulllah al-Hakam, Belliau l 

melrulpakan pelrawi ataul pelriwayat Tsiqath22. 

Keempat, Mansulr bin Al-Mul’tamir al-Salim. Belliaul wapat pada 

tahuln 132 H, Mayoritas ullama kritikuls hadis julga belrpelndapah bahwa ia prawi 

yang Tsiqath, Adil, Dhobit. Selmasa hidulpnya belliaul julga melmiliki Kulnyah 

Abul Itab, Belliaul julga melmiliki gulrul diantaranya Anas bin Mlik, Al-Ansori, Al-

Hkam bin Qultaibah dan banyak lagi, Adapuln mulridnya diantaranya Ibrahim 

bin Ulthman,Jarir bin Abdull Hulmaid, Ibrahim bin Tahman, Melnulrult Abu l 

Hatim Al-Razi, Abul Hatim Ibn Hiban dan Ibn Hajar, Belliaul adalah pelrawi 

Tsiqath.23 

Kelima, Jarir bin Abdull Hulmaid al-Dabi. Belliaul lahir pada tahuln 108 

H, Selmasa hidulpnya belliaul julga delkat delngan gulrul-dulrulnya, Belliaul julga 

melmiliki Kulnyah Abul Abdulllah, Belliaul julga melmiliki gul diantaranya Ibrahim 

                                                             
21 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 35, Hal. 352 
22 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 34, Hal. 136 
23 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 4, Hal. 398 
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bin Mulslim,Mnsulr bin Al-Multamir, Ibrahim bin Mulhamad, Adapuln mulridnya 

adalah Ahmad bin Al-Hajaj, As-Saibani Mulhamad bin Quldamah, Ahmad bin 

Ulmar Al-Waqi. Belliaul wafat pada tahauln 188 H, Melnulrult Abul Htim Al-Razi, 

Abul Htim Ibn Hiban, Ibn Hajar dan Al-Darulqultni, Belliaul adalah pelrawi 

Tsiqath.24 

Keenam, Mulhamad bin Quldamah al-Mulsisi.Belliaul wafat pada tahu ln 

250 H, Belliaul julga melmiliki Kulnyah Abul Abdulllah Abul Ja’far. Belliaul julga 

melmiliki gulrul diantaranya Jarir bin Abdull Hulmaid dan lainya, Adapu ln 

mulridnya Abul Dauld, Ahmad bin Sulaibah an-Nasa’i, Ulthman bin Abi Saibah, 

Adapuln melnulrult Abul Hatim Ibn Hiban, Ibn Hajar dan Al-Darulqultni, Belliau l 

adalah pelrawi Tsiqath.25 

Ketujuh, Ahmad bin Syulaib an-Nasa’i.Belliaul lahir pada tahuln 215 H, 

Gulrulnya antara lain Qultaibah bin Said, Ishaq bin Ibrahim dan banyak lagi, 

Adapuln mulridnya Abul Al-Qasim at-Tabrani, Abul Ja’far at-Tohawi dan banyak 

lagi, Aadapuln melnulrult Al-Mizi dan Al-Darulqultni adalah Hafiz, Seldangkan 

melnulrult Abul Sulaid bin Yulnuls Tsiqath.26 

Seltellah mellihat rangakaian pelnjellasan keldula sanad hadis antara Abul Dau ld 

dan An-Nasa’i di atas dapat disimpullkam bahawasanya kel dula pelriwayatan sanad 

hadis di atas  melmiliki pelriwayat yang Tsiqoth, Dhobit dan Adil, Sanadnya 

belrsambulng, Selrta telrhindar dari I’lat, Delngan delmikian, Keldula sanad hadis di 

atas belrkulalitas Sahih Li Dzatihi. 

 

                                                             
24 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 3, Hal. 163 
25 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 32, Hal. 261 
26 Jamaluddin Abu al-Hajjaj Yusuf al-Muzzi, Tahzib al-Kamal...,Jilid 25, Hal. 447 
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2. Analisis Kualitas Matan 

a. Matan yang melmpelrbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai 

Analisis matan julga belrtuljulan ulntulk melngeltahuli kelbelnaran sulatul telks 

hadis. Apakah matan telrselbult belnar-belnar belrsulmbelr dari Rasullulllah Saw, 

Karelna tidak selmula yang sanadnya sahih matanya sahih. 

Dalam pelnellitian matanpuln tidak sellamanya hasilnya selsulai delngan 

hasil yang diinginkan, Olelh karelna itul hadis belrhulbulngan satul sama lain, 

Otoritas pelnellitian telrhadap sanad haruls di lakulkan julga pelnellitian telrhadap 

matan.27 Aagar dapat di pahami le lbih muldah pelnullis akan melmaparkan kultipan 

hadis Abi Dawuld belselrta matan hadis pelndulkulngnya, Adapuln data hadisnya 

yang melmbolelhkan selbagai belrikult:  

Sulnan Abi Dawuld 

, خَلَفٍ  بْنُ أبيِ, وَ ,وَعُشْمَانُ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ  بُ بْنُ بيََانٍ وَوَهْ  ,دٌ ثنََا مُسَد  د  حَ  

ثنََا سُفيَاالوُاقَ  ِ نُ, عَنِ الزُّ : حَد  ِ بْنِ هْرِي  , عَنِ  , عَنْ عبُيَْدِاللَّ  ابْنِ  عَبْدِ اللَّ 

دٌ,َلَ اعَب اسٍ, قَ  اةٌ لنََا شَ  لاةٍَ يَ لِمَوْ أُ هْدِ : " نةََ قاَلتَْ وْ مَيْمُ هبٌ, عَنْ وَوَ مُسَد 

دَقةَِ, فمََاتتَْ فمََر  مِ  وَوَسْتنَْفَعْتمُْ غْتمُْ إهِابَهَابَ لاَ دَ أَ :" النبَيُِّ فقََالَ  ابِهَ نَ الص 

ِ, إنِ هَامَيْ  احُرِمَ أكْلَهَا", قَالَ تةٌَ بهِِ, قَالوُا: يَارَسُولَ اللَّ                       : إنِمَ 

                                                        

Shahih Mulslim 

, وَبْنُ أبَيِ قِدُ بيِْ شَيْبةَ, وَعَمْرٌو الن انَا يحَْيَ بْنُ يحَْيَ, وَ أبََ بَكْرِ بْنُ أَ ثَ وَحَد  

عَنْ بْنِ عُبيَْنةََ, قاَلَ يحَْيَ, أخَْبَرَنَا سُفْيَا نُ بْنُ عُييَْنةََ, عَنِ عُمَرَ جَمِعًا,

ِ بْنِ  هْرِي, عَنْ عُبيَْدِ اللَّ  ِ, عَبْ  الزُّ عَنِ بْنِ عَب اسٍ, قَالَ:"تصُُد ِ قَ عَلَ مَوْ اللَّ 

هَلا  أخََزْتمُْ إهَِا بَهَا,  فمََر  بهَِا رَسُوالل ةِ فقََالَ:لاَ ة لِمَيْمُوْ نةََ بِشَاةٍ, فمََا تتَْ, 

                                                             
27 Muhamad Al-Fatih, Metode Penelitian Hadis, Yogyakarta, TH-Pres, 2009, Hal.164 
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هَا مَيْتةٌَ, فقََالَ: إنِ مَاحَرُمَ فَدَ بَغْتمُُوهُ, فاَنْتفََعْتمُْ بهِِ؟ فقََالوُْا: إنِ   لهَُا"قَالَ أكََ  

ُ عَنْهَا.        أبَوُْبَكْرِ, وَبْنُ أ بيِْ عُمَرَ, فيِْ حَدِشِهِمَا, عَنْ مَيْمُونةََ رَضِيْ اللَّ 

   

Mulsnad Ibn Hambal 

ِ بْنِ عَبْ فْيَانَا سُ ثَ حَد   هْرِيِ, عَنْ عُبيَْدِ اللَّ  ِ, عَبْ بْنِ نُ بْنُ عُبيَْنةََ, عَنِ الزُّ دِ اللَّ 

:"  , فقََالَ مَي تِةٍَ  نةًَ لاةٍَ لِمَيْمُو النبَيِ  مَر  بِشَاةٍ لِمَوْ  أنَ ِ نةُ, يْمُونْ مَ عَ عَب اسٍ,

ِ, إِ ن هَا وانْتفََعُ بَغوُهُ, فَا َ,فدَهَاأخَزُو إهَِا بَ ألَاَ  بهِِ؟ "فقَاَ لوُا: ياَ رَسُولَ اللَّ 

ِ :مَيْ  مَ أَ  تةٌَ, فقََالَ رَسُولُ اللَّ   هِ الْكَلِمَةُ لَمْ أَ ذِ قَالَ سُفْيَانُ : هَ   كْلهَُا " إنِ مَا حُر ِ

ِ: ُهَا إلِا  مِنَ الز  سْمَعْ  مَ أكَْلهَُا "" هْرِي  , قَالَ أبَيِ : قَالَ حُر ِ تيَْنِ سُفْيَانُ:مَر   

                                                                 نةََ.عَنْ مَيْمُو

Sulnan Ibn Majah 

هْرِ ثَ نَا أبَوُبَكْرِبْنُ أبَيِ شَيْبةََ, حَد  ثَ حَد   ِ, عَنْ نَا سُفْيَانُ بْنُ عُييَْنةََ, عَنْ الزُّ   ي 

ِ بْنِ  ِ, عَنْ ابْنِ عَب اسٍ, عَنْ مَيْمُونةََ, أنَ  شَاةلًِمَوْلاةٍَ  عُبيَْدِ اللَّ  عَبْدِ اللَّ 

بِهَا يَعْنيِ : الن بيِ  قَدْ  دَقةَِ مَيْتةًَ, فقَاَلَ :" هَلا   أعُْطِيتَْهَا مِنَ مَيْمُونةََ, مَر  الص 

ِ, إنِ هَا مَيْتةٌَ, قَالَ  نْتفَْعوُا بهِِ, فقََالوُا: يَارَسُولَ ا فَ  هُ أخََزُوا إهَِا بَهَا فَدَ بَغوُ اللَّ 

مَ                                                                                           أكَْلهَُا :" إنِ مَا حُر ِ

Hadis dibolelhkanya melmanfaatkan kullit bangkai  di atas diriwayatkan bi al-

ma’na delngan pelrbeldaan selbagai belrikult :  

 Matan melngulnakan lafaz: 

Sulnan Abi Dawuld ( تنَ فَع تمُ  بهِِ ) ألَاَدَ بَغ تمُ  إهَِابَهَا  وَاس   

Sahih mulslim )  ِتمُ  إِهَابَهًا, فَدبََع تمُُووهُ, فاَن تفََعتمُ  بِه  (هلَاَّ أخََز 

Mulsnad Ibn Hambal ( ِألَاَ أخََزُواإِهَابَهَا, فَدبََغوُهُ, فاَن تفََعوُابِه ) 

Sulnan Ibn Majah ( وابِهِ هلَاَّ أخََزُواإِهَابَهَا فَدَ بَغوُهُ فاَن تفََعُ  ) 
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Adapuln pelrbeldaan kata pada lafaz matan di atas bulkan sulatul pelmbelda 

akan teltapi melmpelrjellas dan melndulkulng makna kata satul delngan yang lain. 

Seldangkan telrjadinya pelrbeldaan kata ataul lafaz pada hadis di atas karelna 

pelriwayatan selcara makna, Melnulrult ullama pelrbeldaan lafaz bulkan sulatul yang 

dapat melnjadikan sulatul hadis melnjadi cacat ataul telrhalangnya matan melnjadi 

shahih, Asalkan makna matan hadisnya seljalan dgn hadis yang lainya, Namuln 

apabila sanadnya shahih itul dapat di tolelransi. Selrta kel elmpat hadis di atas 

melmiliki maksuld dan makna yang sama, Melnjellaskan bahwa Nabi 

melmpelrtanyakan ataul belrtanya”Melngapa kamul tidak melnyakanya dan 

melngambil yang baik darinya? Melrelka melnjawab Wahai Rasullulllah itul bangkai. 

Rasullulllah belrkata hanya melmakanya sajalah yang dilarang.”Hal itul bisa 

disimpullkan bahwa Rasullulllah melnyatakan bahwa kullit bangkai itul bole lh 

dimanfaatkan asalkan haruls disamak telrlelbih dahullul, Yang diharamkan hanya 

melmakanya. 

Ulntulk melngeltahuli apakah matan hadis tidak belrtelntangan dan bisa 

dijadikah huljjah, Maka haruls dilakulkan pelrbandingan selbagai belrikult: 

a. Isi kandulngan tidak belrtelntangan delngal al-Qulr’an, Selbagaimana hadis 

riwayat Abi Dawuld ini melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai yang 

disamak, Dan yang diharamkan melmakanya, Seljalan delngan firman Allah 

sulrah al-Baqarah ayat 173 

ِ, إ مَ عَليَْكُمُ الْمَيْتةََ وَالد مَ وَلحَْمَ الْخِنْزِيْرِ وَمَااَهُِل  بهِِ لِغيَْرِ اللَّ  فمََنِ ن مَاحَر 

                                 عَليَْهِ  ضْطُر  غَيْرَ بَاغٍ وَلاعََادٍفلَاَ إِشْم
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“Selsulngulhnya Allah hanya melngharamkan bagimul bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (keltika diselmbellih) diselbult (nama) sellain Allah. Teltapi 

barang siapa dalam keladaan telrpaksa (melmakanya) seldang ia tidak 

melnginginkanya dan tidak (pulla) mellampauli batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Selsulngulhnya Allah Maha Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang.”28 

 

Mellihat dari ayat di atas bahwasanya hadis ini melnjadi pelnjellas haramnya 

bangkai akan teltapi hanya melmakanya saja, Seldangkan jika disamak maka 

dipelrbolelhkan dan julga dipelrkulat hadis lainya. 

b. Kandulngan matan hadis tidak belrtelntangan delngan hadis lainya. 

Matan hadis kelbolelhan melmanfaatkan kullit bangkai riwayat Abul Dawuld jika 

di lihat delngan matan hadis lain tidak ada pelrbeldaan melncolok, Selmula matan 

hadis melmiliki kelsamaan maknanya sama yaitul Nabi melmbolelhkan 

melmanfaatkan kullit bangkai jika suldah disamak,Yang diharamkan hanya 

melmakanya, Namuln jika disandingkan delngan hadis riwayat Sulnan An-Nasa’i 

ini nampak saling belrtelntangan  

دُ بْنُ قدَُ امَةَ, قَالَ : حَد  شَنَا جَرِيرٌ, عَنْ  مَنْصُورِ, عَنْ الْحَكَمِ, أخَْبرَ نَا مُحَم 

عَبْدِ ال رحْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ الل ةِ بْنِ عُكَيْمِ, قَالَ: كَتبََ إلَيْنَا  عَنْ 

                المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ, وَلاعََصَبٍ.رَسُولُ الل ةِ : أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ 
                                 

Tellah melngabarkan kelpada kami Mulhamad bin Quldamah, Tellah 

melncelritakan kelpad kami Jarir dari Mansulr, dari Al-Hakam, dari Abdulrrahman 

bin Abul Laila bahwa Abdulllah bin Ulkaim,Belrkata” Rasullulllah pelrnah melnullis 

sulrat kelpada kami,”Jnganlah kalian melmanfaatkan bangkai, baik kullit maulpuln 

ulratnya. 

Seldangkan matan hadis riwayat Sulnan An-Nasa’i  ini delngan telgas dan 

jellas atas larangan melmanfaatakan kullit bangkai baik kullit maulpuln ulratnya, 

                                                             
28 Al-Qur’an, 2, 173 



47 
 

 
 

Seldangkan pada riwayat Abi Dawuld di atas melmbolelhkan melmanfaatkan kullit 

bangkai akan teltapi haruls disamak telrlelbih dahullul. Pelrtelntangan kel dula hadis ini 

haruls dikaji lelbih dalam.. 

     Adapuln kelsimpullan dari matan hadis di atas, Matan hadis riwayat Abul 

Dawuld melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai jika dilihat matanya 

belrseltatuls sahih. Karelna tidak belrtelntangan delngan al-Qulr’an, Selrta tidak 

ditelmulkan kelcacatan pada matan telrselbult. Namuln jika disandingkan delngan 

matan riwayat an-Nasa’i tadi maka keldula matan telrselbult telrlihat belrtelntangan, 

Shinga haruls adanya kajian (Mulkhtalif Hadis) ulntulk Melnelntulkan kelhuljjahan 

antara keldula matan hadis telrselbult. 

b. Matan yang mellarang melmanfaatkan kullit bangkai 

Sulnan An-Nasa’i 

دُ بْنُ قدَُ امَةَ, قَالَ : حَد  شَنَا جَرِيرٌ, عَنْ مَنْصُورِ, عَنْ الْحَكَمِ,  أخَْبرَ نَا مُحَم 

ليْنَا عَنْ عَبْدِ ال رحْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ الل ةِ بْنِ عُكَيْمِ, قَالَ: كَتبََ إَ 

                 رَسُولُ الل ةِ : أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ, وَلاعََصَبٍ 
                                 

Sulnan Abi Dawuld 

حْمَنِ بْنِ  نَاشُعْبةَُ, عَنِ ثَ رَ, حَد  حَفْصُ بْنُ عُمَ نَاثَ حَد   أبَيِْ الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ الر 

ِ بِأَ رْضِ  ِ بْنِ عُكَيْمٍ, قاَلَ : قرُِيعَا عَليَْنَا كِتاَ بُ رَسُولَ اللَّ  ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ اللَّ 

 جُهَيْنةََ وَأنََا غُلاَ مٌ شَا بٌّ " أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ وَلاَ عَصَبٍ 
                                                                                

Mulsnad Ibn Hambal 

الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ  ناَ شُعْبةَُ, عَنِ ثَ لاَ : حَد  نَا وَكِعٌ, وَابْنُ جَعْفرَِ, قَاثَ حَد  

 ِ حْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلي, قَالَ ابْنُ جَعْفرٍَ : سَمِعْتُ ابْنَ أبيِ ليَْل, عَنْ عَبْدِ اللَّ  ال ر 
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ِ وَنحَْنُ بِأَ رْضِ جُهَيْنةََ, وَأناَ غُلامٌَ  ِ, قاَلَ : أتَاَناَ كِتاَبً ن بيِ  بْنِ عُكَيْمٍ الْجُهَنيِ 

                          تفَِعوُا مِنْ الْمَيْتةَِ بِإِهَابٍ وَ لاَ عَصَبٍ شَابٌّ أنَْ " لاَ تنَْ 
                                                                                                                                        

Sahih Ibn Hibban 

 ِ إبِْرَاهِيْمَ, قَالَ : نَا إِسْحَاقُ بْنُ ثَ دٍ الازَْدِيٌ, قَالَ : حَد  بْنُ مُحَمَ أخَْبَرَنَا عَبْدُ اللَّ 

نَا الن ضْرُ بْنُ شُمَيْلٍ, قَالَ : حَد   شَنا شُعْبةَُ, قَالَ : حَد  شَناَ الْحَكَمُ, قاَلَ أخََبَرَ 

حْمَنِ بْنَ أبَيِ ليَْلي, يحَُد ِ ثُ عَنْ عَبْ  ِ بْنِ : سَمِعْتُ عَبْدَ الر  عُكَيْمِ  دِ اللَّ 

 ِ ِ, قَالَ قرُِيَ عَليَْنَا كِتاَ بُ رَسُولِ اللَّ   لاَ  أنَْ  وَنحَْنُ بِأرَْضِ جُهَيْنةََ: الْجُهَنيِ 

           تنَْتفَِعوُا مِنَ الْمَيْتةَِ بِإِ هَا بٍ وَلاَ عَصَبٍ 

Hdis telntang larangan melmanfaatkan kullit bangkai di atas di riwayatkan bil ma’na 

selbagai belrikult : 

Sulnan An-Nasa’i dan Sulanan Abul Dawuld ( تِعوُامِنَ ال مَي تةَِ بإِهَِ  تمَ  ابٍ وَلاعََصَبٍ أنَ  لاَ تسَ   ) 

Mulsnad Ibn Hambal dan Sahih Ibn Hibban ( بٍ وَلاَ عَصَبٍ أنَ  لاَ تنَ تفَِعوُامِنَ ال مَي نَةِ بإِِ هَا  ) 

  

Pelrbeldaan lafal di atas adalah sulatul pelndulkulng dan pelnjellas satul dan 

lainya. Ulntulk melngeltahuli matan tidak belrtelntangan dan dapat di jadikan huljjah 

selbagai belrikult : 

a. Tidak belrtelntangan delngan al-Qulr’an 

مَ عَليَْكُمُ إ ِ, فمََنِ ن مَاحَر  الْمَيْتةََ وَالد مَ وَلحَْمَ الْخِنْزِيْرِ وَمَااَهُِل  بهِِ لِغيَْرِ اللَّ 

                                             عَليَْهِ ضْطُر  غَيْرَ بَاغٍ وَلاعََادٍفَلاَ إِشْمَ 
                                                                                                         

“Selsulngulhnya Allah hanya melngharamkan bagimul bangkai, darah, daging 

babi, dan binatang yang (keltika diselmbellih) diselbult (nama) sellain Allah. Teltapi 

barang siapa dalam keladaan telrpaksa (melmakanya) seldang ia tidak 

melnginginkanya dan tidak (pulla) mellampauli batas, maka tidak ada dosa baginya. 

Selsulngulhnya Allah Maha Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang.”29 

                                                             
29 Al-Qur’an, 2, 173 
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Pada ayat di atas dijellaskan bahwa kelharamanya selcara ulmulm, Jadi hal ini 

seljalan delngan hadis riwayat Sulnan An-Nasa’i Yang mana Rasullulllah mellarang 

ulntulk melmanfaatkan kullit bangkai baik kullit maulpuln ulratnya. 

b. Kndulngan matan hadis tidak belrtelntangan delngan matan hadis lain. 

Matan hadis riwayat Sulnan An-Nasa’i ini melnulnjulkan bahwa Rasullulllah 

mellarang melmanfaatkan kullit bangkai seldangkan riwayat lain, Riwayat Abul 

Dawuld melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai Shinga keldula matan hadis 

ini nampak belrtelntangan antara satul sama lain, Maka kontradiksi keldula hadis 

ini pelrlul di kaji lelbih lanjult. 

Kelsimpullanya bahwa matan hadis riwayat an-Nasa’i yang mellarang 

melmanfaatkan kullit bangkai, Jika dilihat belrseltatuls sahih, Karelna tidak 

belrtelntangan delngan al-Qulr’an,Dan tidak ditelmulkan kelcacatan.Namuln jika di 

sandingkan delngan riwayat Abi Dawuld maka tampak keldula hadis saling 

belrtelntangan, Shinga pelrlul dikaji delngan kajian (ilmul mulkhtalif hadis ) ulntulk 

melnelntulkan kelhuljahan keldula hadis telrselbult. 

Belrdasarkan pada pelnjellasan keldula matan hadis di atas antara matan hadis 

yang melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai riwayat Abul Dawiuld dan matan 

yang mellarang melmanfaatkan kullit bangkai riwayat Sulnan An-Nasa’i. Dan 

selbagaimana tidak ditelmulkanya kelcacatan pada keldula matan hadis telrselbult, Maka 

dapat disimpullkan bahwa keldula matan hadis ini adalah hadis sahih. 
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BAB IV 

ANALISIS HADIS TENTANG PEMANFAATAN KULIT BANGKAI 

 

A. Analisis Penyelesaian Hadis  

Tellah diselbultkan pada bab selbellulmnya bahwa ada belbelrapa hadis telntang 

pelmanfaatan kullit bangkai. Yang telrbagi melnjadi dula, pelrtama, hadis yang 

melmbolelhkan pelmanfaatan kullit bangkai. Keldula hadis yang mellarang 

pelmanfaatan kullit bangkai. Adapuln salah satul hadis yang melmbolelhkan 

pelmanfaatan kullit bangkai selbagai belrikult: 

, خَلَفٍ  بْنُ أبِي, وَ , وَعُشْمَانُ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ  بُ بْنُ بيَاَنٍ وَوَهْ  ,دٌ ثنََا مُسَد  د  حَ 

ثنََا سُفيَا ا,لوُاقَ  ِ نُ, عَنِ الزُّ حَد  ِ هْرِي  , عَنِ  بْنِ , عَنْ عبُيَْدِاللَّ  ابْنِ  عَبْدِ اللَّ 

دٌ, َاعَب اسٍ, قَ  اةٌ لنَاَ شَ  لاةٍَ يَ لِمَوْ أُ هْدِ نةََ قاَلتَْ "وْ مَيْمُ هبٌ, عَنْ وَوَ لَ مُسَد 

دَقةَِ, فمََاتتَْ فمََر  بِهَ مِ  وَسْتنَْفَعْتمُْ بهِِ, وَ  غْتمُْ إهِابَهَابَ لاَ دَ أَ النبَيُِّ فقََالَ" انَ الص 

احُرِمَأكْلَهَا"1                            ِ, إنِ هَامَيْ تةٌَ , قَالَ  إنِمَ  قَالوُا, يَارَسُ ولَ اللَّ 
                                                                                                                                   

         “Tellah melncelritakan kelpada kami Mulsaddad, dan Wahhab bin Bayyan 

dan Ulsman bin Abi Syaibah dan Ibn Abi Kholif belrkata: Tellah melncelritakan 

kelpada kami Sulfyan dari Az-Zulhri, dari Ulbaidillah bin Abdillah. Dari Ibnul 

Abbas, dari Maimulnah belrkata selelkor domba dibelrikan dalam seldelkah kelpada 

sauldara pelrelmpulan kami, teltapi suldah mati, Rasullulllah Saw mellelwatinya belrkata 

melngapa kamul tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya? Melrelka 

melnjawab Wahai Rasullulllah itul bangkai. Rasullulllah belrkata hanya melmakannya 

sajalah yang dilarang. 

Hadis diatas melnjellaskan bahwasanya Nabi Mulhammad Saw 

melmbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai, dimana Nabi melnyulrulh ulntulk 

melmanfaatkannya dan mellarang ulntulk melmakannya. Seldangkan telrdapat pada 

hadis lain, Nabi me lngatakan bahwa dilarang ulntulk melmanfaatkan bangkai baik 

                                                             
1 Abu Dawud As-Sijistani. Sunan Abu Dawud, Jilid 6 Beirut, al-Maktabat al-‘Asriyat, 

Hal. 1107.  
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kullit maulpuln ulratnya selbagaimana hadis yang diriwayatkan olelh Abdulllah bin 

Ulkaim: 

دُ بْنُ قدَُامَةَ, قَالَ أخَْبرَنَا مُ  حَد  شَناَ جَرِيرٌ, عَنْ مَنْصُورِ, عَنْ الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ  :حَم 

أنَْ لاَ  ,تبََ إلَيْناَ رَسُولُ الل ةِ كَ  :دِ الل ةِ بْنِ عُكَيْمِ, قاَلَ ال رحْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلَ, عَنْ عَبْ 

تسَْتمَْتعِوُا مِنْ المَيْتةَِ بإِِ هَابٍ, وَلاعََصَبٍ.2                                                 

                                                                                                                                     
“Tellah melngabarkan kelpada kami Mulhammad bin Quldamah, belrkata 

tellah melncelritakan kelpada kami Jarir dari Manshulr, dari al-Hakam, dari 

Abdulrrahman bin Abul Laila bahwa Abdulllah bin Ulkaim, Belrkata “Rasullulllah 

pelrnah melnullis sulrat kelpada kami, ‘Janganlah kalian melmanfaatkan bangkai, 

baik kullit ataulpuln ulratnya’ 

 

Pada  hadis pelrtama telrdapat lafadz yang melmbolelhkan melmanfaatkan 

kullit bangkai pada riwayat Maimulnah yaitul  َتنَ فَع  ألَا تمُ  بِهِ دبََغ تمُ  إهَِا بَهَا وَاس   (melngapa 

kamul tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya?), yakni 

Rasullulllah Saw.  Melmpelrtanyakan kelpada melrelka “melngapa kamul tidak 

melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya?”. Maksuld reldaksi hadis ini 

khulsulsnya kata “melnyamak” melngandulng makna tuljulan Rasullulllah 

melmpelrbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai delngan cara disamak. Hal ini julga 

bisa dipelrkulat delngan lanjultan hadis telrselbult yaitul “Melrelka melnjawab Wahai 

Rasullulllah itul bangkai. Rasullulllah belrkata hanya melmakannya sajalah yang 

dilarang.” Hal telrselbult lelbih melnelgaskan lagi selcara makna bahwa melmanfaatkan 

kullit bangkai itul bolelh, seldangkan yang diharamkan ialah melmakannya. Landasan 

inilah yang dijadikan dalil olelh selbagian para Ullama ulntulk melmpelrbolelhkan 

melmanfaatkan kullit bangkai delngan cara melnyamaknya. 

                                                             
2  Ahmad bin Syuaibah an-Nasa’I, Sunan al-Nasa’I, Jilid 2, Beirut, Dar Al-Fikr, 2005, 

Hal. 1154.  
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Seldangkan pada hadis sulnan Nasa’i yang diriwayatkan olelh Abdulllah bin 

Ulkaim yang mellarang melmanfaatkan kullit bangkai delngan ditelgaskan pada 

lafadz   ٍتِعوُا مِنَ ال مَي تةَِ بِإهَِاب تمَ  وَلاَ عَصَبٍ  أنَ  لاَ تسَ   (Janganlah kalian melmanfaatkan 

bangkai, baik kullit dan ulratnya). Maksuld dari reldaksi hadis ini melngandulng 

selbulah pelnelgasan bahwa dilarang melmanfaatkan kullit bangkai. 

Keldula hadis di atas melmbahas telntang pelmanfaatan kullit bangkai ini, jika 

di lihat dari selgi sanadnya maka dapat dikatakan hadis ini belrstatuls shahih karelna 

keldula riwayat ini, Sulnan Abul Dawuld hadis 3594 dan Sulnan an-Nasa’i no hadis 

4250, melmiliki pelrawi yang dabit dan adil. Seldangkan jika ditelliti pada matannya, 

keldula hadis ini saling belrtelntangan. Riwayat Abul Dawuld melmbolelhkan ulntulk 

melmanfaatkan kullit bangkai seldangkan riwayat an-Nasa’i mellarang ulntulk 

melmanfaatkan kullit bangkai telrselbult. 

Pelrtelntangan ini diselbabkan olelh adanya pelrbeldaan lafadz antara dula 

hadis telrselbult selhingga tampak saling belrtelntangan. Padahal keldula hadis ini 

sama-sama belrstatuls shahih. Selhingga keldula hadis ini haruls dicari jalan kellularnya 

mellaluli ilmul Mulkhtalih al-Hadits. Para ullama tellah melnawarkan belbelrapa meltodel 

dalam pada hadis telrselbult. selpelrti al-Jam’ul wa al-Taulfiq (melmadulkan dan 

melngkompromikan), tarjih,  Nasikh Mansulkh dan Tawaqqulf. 

Seltellah pelnullis melngamati keldula hadis telrselbult, maka cara yang paling 

selpadan alah al-Jam’ul wa al-Taulfiq yakni belrulsaha ulntulk melngulmpullkan dan 

melndamaikan dula hadis selcara lahiriyah yang tampak belrlawanan dan dicari jalan 

kellularnya ataul melngkompromikannya delngan dibelnarkan melnulrult syara, Delngan 

melngulnakan pelndelkatan kaidah Ulshull ataul kelbahasaan selpelrti yang tellah 
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dijellaskan pada bab 2 selbellulmnya, Adapuln riwayat Abi Dawuld no hadis 3594 

yang melnyatakan selbagai belrikult: 

 ألَاَدَبغَْتمُْ إهَِا بهََا وَاسْتنَْفعَْتمُْ بهِِ 
“melngapa kamul tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik 

darinya?” 

Dan hadis An-Nasa’i no hadis 4250 melnyatakan selbagai belrikult: 

صَبٍ وَلاَ عَ  أنَْ لاَ تسَْتمَْتعِوُا مِنَ الْمَيْتةَِ بِإِهَابٍ     
“Janganlah kamul melmanfaatkan bangkai, baik kullit dan ulratnya” 

 

Dalam hal melngkompromikan keldula hadis ini, Agar pelrlulnya ulntulk 

melmahami hadis telrselbult tidak hanya mellihat dari telkstulalnya saja mellainkan 

dipahami selcara kontelkstulal julga. Belgitulpuln julga delngan asbabull wulruldnya dan 

dari selgi manfaatnya selmula ini haruls pelrlul dipelrhatikan telrlelbih dahullul. Hal ini 

dilakulkan agar bisa melndapatkan makna keldula hadis ini selcara selbelnar belnarnya. 

Dapat kita lihat pada asbabull wulruld dari keldula hadis ini ialah yang 

pelrtama hadis riwayat Abul Dawuld no hadis 3594 telntang melmpelrbolelhkan 

melmanfaatkan kullit bangkai3, suldah ditelrapkan dalam telks hadis itul selndiri ialah 

pada saat Rasull mellintasi selelkor domba yang tellah mati yang itul ialah melrulpakan 

seldelkah dari selorang lain ulntulk sauldara maimulnah, Namuln domba itul melrelka 

abaikan tindakan ini, ditelgulr olelh Rasullulllah delngan belrtanya, Melngapa kamu l 

tidak melnyamaknya dan melndapatkan yang baik darinya?, lalul melrelka melnjawab 

bahwa kambing ataul domba itul adalah bangkai, Kelmuldian Rasullulllah belrkata 

bahwa yang diharamkan itul adalah melmakannya. Delmikianlah Asbabull wulruld 

dari hadis telrselbult. karelna asbabull wulruldnya suldah dijellaskan dalam telks hadis 

                                                             
3 Zafrullah Salim, Asbabul Wurud 2, Jakarta,  Kalam Mulia, 2011, Hal. 367.  
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itul selndiri selhingga bisa langsulng dipahami selcara langsulng dan lelbih muldah 

dipahami ulntulk didapatkan makna yang selbelnarnya. 

Seldangkan asbabull wulruld hadis riwayat an-Nasa’i no 42504 yang 

mellarang melmanfaatkan bangkai baik kullit maulpuln ulratnya adalah riwayat Ibn 

Hibban dari Abdulllah Ibn ‘Akim. Belliaul belrkata bahwa hadis ini Rasullulllah 

sampaikan mellaluli selbulah sulrat kelpada gulrul kami di Julhainah. Adapuln sulrat itul 

ditullis Nabi, melnulrult riwayat dari Baihaqi adalah elmpat pullulh hari selbellulm wafat 

belliaul. Dalam hal ini asbabull wulruld yang pelnullis telmulkan hanya melmbahas 

telntang kapan hadis itul disampaikan dan mellaluli apa hadis itul disampaikan yaitu l 

mellaluli sulrat. Dari sini pelrlul dicari langkah pelnyellelsaian pada keldula hadis ini 

agar ditelmulkan komprominya, Shigga bisa taul cara melngamalkanya kandulngan 

hadis ini selcara belnar.  

Seltellah melninjaul asbabull wulruld dari keldula hadis yang pelnullis paparkan di 

atas, dapat dipahami bahwa hadis yang melmpelrbolelhkan melmanfaatkan kullit 

bangkai dalam selgi makna lelbih jellas dari pada pelnjellasan asbabull wulruld yang 

mellarang pelmanfaatan kullit bangkai. Belntulk keljellasan makna hadis yang 

mellarang melmanfaatkan kullit bangkai ini masih ulmulm (عام( melncakulp selmula 

jelnis bangkai helwan selhingga tidak bolelh dimanfaatkan, kelulmulman hadis ini 

ditaksis olelh hadis yang melmbolelhkan pelmanfaatan kullit bangkai seltellah 

dilakulkan pelrosels pelnyamakan karelna hadis yang melmbolelhkan belrsifat khulsu l 

 .(خاص)

                                                             
4 Zafrullah Salim, Asbabul Wurud 2, Jakarta, Kalam Mulia, 2011, 159. 
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Seltellah dikompromikan maka didapatlah hasil yang melnjadi titik telmu l 

dari pelrmasalahan telrselbult yakni hadis yang melmbolelhkan melmanfaatkan kullit 

bangkai helwan melnjadi taksis dari kelulmulman hadis yang mellarang. kullit bangkai 

helwan telrselbult bisa dimanfaatkan seltellah mellaluli pelrosels disamak. Pelndapat ini 

banyak didulkulng olelh para julmhulr ullama, keltelntulan ini julga belrlakul ulntulk helwan 

bulas selpelrti harimaul, bulaya dan lain-lain teltapi tidak belrlakul ulntulk anjing dan 

babi karelna kelharamanya belrsifat zat. 

B. Pandangan ulama 

Adapuln pelrspelktif para ullama telntang pelmanfaatan kullit bangkai telrjadi 

pelrbeldaan pelndapat yaitul kelcelndelrulngan pelrtama didulkulng olelh ullama mazhab 

Hanafi, Asy-Syafi’i dan Ullama mazhab Maliki dan keldula didulkulng olelh ullama 

mazhab Hanbali. 

Pelrtama ada tiga ullama mazhab yang belrpelndapat dalam hal ini yaitul: 

1. Mazhab Hanafi 

Imam Al-Kasani Al-Hanafi (W. 587) dari kalangan Hanafiyah 

belrpelndapat bahwa kullit yang tadinya najis bisa disulcikan delngan cara 

disamak. Selpelrti yang dijellaskannya dalam kitab karangannya Bada’i 

As-Shonai’ Fi tartibi As-Sayara’: 

بَاغُ لِلْجُلوُد بَاغُ تطَْهِيْرٌ لِلْجُلوُدِ كُل ِهَا إلِا  جِلْدَ الِإنْسَانِ  الد ِ االن جِسَةِ , فاَلد ِ

                                                                       وَالْخِنْزِيْرِ 

       
Samak ulntulk kullit najis. Adapuln cara samak bisa melnsulcikan 

selmula kullit kelculali manulsia dan kullit babi.5 

 

2. Mazhab Maliki 

                                                             
5 Al-Kasani, Bada’ I As-Shonai’ Fi tartibi As-syarai’, t.tt: t.tp, t.th, Hal. 85.  
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Al-Qorofi (W. 684) faqih dari kalangan malikiyah masih selpelndapat 

delngan Hanafiyah. Yaitul sulcinya kullit bangkai bisa disamak kelculali 

kullit babi 

 وَهوَُ مطهر لِجُمْلةَِ الْجُلوُدِ إلِا  الْخِنْزِيرَ 
Dan samak bisa melnsulcikan selmula kullit kelculali kullit babi.6 

3. Mazhab Syafi’iyah 

Selpelrti pelndapat mazhab Syafi’iah melmbolelhkan melnyamak helwan 

yang halal dimakan sellain dari anjing dan babi. Melnyamak artinya 

dipelrselpsikan selpelrti pelngganti melnyelmbellih apabila tellah melnjadi 

bangkai.7 Hal ini para ullama melmahami bahwasanya maksuld dari 

Rasullulllah ulntulk melnyamaknya telrlelbih dahullul, karelna didalam 

bangkai telrselbult ada manfaat yang bisa diraih, selhingga tidak 

melnimbullkan kelmulbaziran. 

Imam Nawawi (W. 676) belrpelndapat hampir mirip selpelrti pelndapat-

pelndapat selbellulmnya. Yaitul sulcinya kullit bangkai seltellah disamak 

kelculali kullit anjing dan babi. Selpelrti yang belliaul tullis dalam kitabnya 

Rouldhotult thalibin wa ‘ulmdatull mulftin. 

بَاغِ مِنْ مَأكُْوْلِ الل حْمِ وَغَيْرِهِ, إلِا  جِلْدَ  كَلْبٍ, أوَْخِنْزِيْرٍ, فيَطَْهُرُ بِالد ِ

 وَفرَْعَهُمَا, فَإِن هُ لَا يطَْهُرُ قطَْعاً
Dan selmula kullit baik yang bolelh dimakan dagingnya ataulpuln 

yang tidak sulci keltika disamak. Kelculali kullit anjing dan babi dan 

seljelnisnya. Maka tidak bisa disulcikan keldula kullit telrselbult.8 

                                                             
6 AL-Qorofi, Ad dzakhiroh, t.tp, t.tp, t.th, Hal. 166.  
7 Imam Ghazali Said, Analisis Fiqih dan Mujtahid I, Jakarta, Pustaka Amani, 2007, Hal. 

167 

 
8 Imam Nawawi, Roudhotut thalibin wa ‘umdatul muftin, t.tp, t.tp, t.th, Hal. 41. 
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Keldula Mulhammad bin quldamah dari kalangan Hanbalih 

telrnyata melnyellisih pelndapat ullama mazhab lainnya. Keltika yang lain 

melnyatakan sulcinya kullit bangkai seltellah disamak, dan bolelh digulnakan, 

maka Ibnul Quldamah julstrul selbaliknya. Yaitul melngatakan kelnajisan kullit 

bangkai walaulpuln seltellah disamak. Pelndapat belliaul dilandaskan pada 

hadis riwayat an-Nasa’I no hadis 4250 

دُ بْنُ قدَُ امَةَ, قَالَ : حَد  شَنَا جَرِيرٌ, عَنْ مَنْصُورِ, عَنْ  أخَْبرَ نَا مُحَم 

الْحَكَمِ, عَنْ عَبْدِ ال رحْمَنِ بْنِ أبَيِ ليَْلَ, عَنْ عَبْدِ الل ةِ بْنِ عُكَيْمِ, 

قَالَ: كَتبََ إلَيْنَا رَسُولُ الل ةِ : أنَْ لاَ تسَْتمَْتِعوُا مِنْ المَيْتةَِ بِإِ هَابٍ, 

                وَلاعََصَبٍ 9                                                              

         “Tellah melngabarkan kelpada kami Mulhammad bin Quldamah, 

belrkata tellah melncelritakan kelpada kami Jarir dari Manshulr, dari al-

Hakam, dari Abdulrrahman bin Abul Laila bahwa Abdulllah bin Ulkaim, 

Belrkata “Rasullulllah pelrnah melnullis sulrat kelpada kami, ‘Janganlah 

kalian melmanfaatkan bangkai, baik kullit ataulpuln ulratnya’ 

Dan ullama kalangan mazhab Hanbali melnganggap bahwa hadis 

ini melrulpakan Nasikh (melmbatalkan ataul melnghapuls) dari hulku lm 

selbellulmnya.  َُناَسِخٌلِمَا قبَ لَهُ وَهو  (Dan hadis ini Nasikh dari hulkulm 

selbellulmnya). 

Seltellah melninjaul asbabull wulruld dari keldula hadis yang pelnullis 

paparkan di atas. Dapat dipahami bahwa pelmaparan asbabull wulruld hadis 

yang melmpelrbolelhkan melmanfaatkan kullit bangkai dalam selgi makna 

lelbih jellas dari pada pelnjellasan asbabull wulruld yang mellarang 

pelmanfaatan kullit bangkai. Dari sini dapat kita pahami bahwa pelrlulnya 

                                                             
9 Ahmad bin Syuaibah an-Nasa’I, Sunan al-Nasa’I, Jilid 2, Beirut, Dar Al-Fikr, 2005, 

Hal. 1154 
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ulntulk melncari jalan telngah pada keldula hadis ini. Para ullama melncoba 

agar bisa melngkompromikan selcara makna telrhadap hadis telrselbult. 

Pelrtelntangan ini telrjadi karelna pelrbeldaan lafadz antara dula hadis telrselbult.  

Imam Syafi’i belrpelndapat melmbolelhkan melnyamak kullit bangkai asalkan helwan 

telrselbult halal dimakan kelculali yang haram dimakan selpelrti babi dan anjing karelna 

keldulanya najis ainiyah. Asy-Syaulkani melmpelrkulat dan melmpelrtelgas delngan 

pelndapat telrselbult melnulrult belliaul hulkulmnya makrulh jika melnyamak binatang 

yang haram dimakan, Akan teltapi jika babi dan anjing belliaul melnghulkulminya 

Haram.10 

Pelndapat Imam Syafi’i hanya mellarang kullit babi dan anjing dan yang 

lahir dari keldulanya karelna pada dasarnya suldah di Nashkan dalam Al-Qulr’an 

sulrah al-An’am ayat 145, “Selsulnggulhnya babi itul najis”. Dan pada dasarnya para 

ullama selpelrti Imam Syafi’i puln belrpatokan telhadap hadis yang diriwayatkan ole lh 

Mulslim. 

 أيَُّمَا إهَِابٍ دُ بغَِ فقَدَْ لهَُمْ )مسلم(11
“Bahwasanyakullit apa saja apabila disamak maka tellah sulci”. 

Hadis ini melnulrult Imam Syafi’i dikelculalikan kullit anjing dan babi karelna 

pada dasarnya keldulanya itul najis ainiyah. Jadi tidak ada salahnya ulntulk 

melmanfaatkan kullit binatang bulas walaulpuln pada dasarnya binatang bulas itu l 

dihulkulmi haram ulntulk dimakan. Kelculali babi dan anjing keldulanya tellah 

didasarkan dalam Islam sellain haram julga dihulkulmi najis. 

                                                             
10 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul 

Kitab Ilamiyah, 1655, Hal. 71.  
11 Syekh. Yusuf Al-Qardhawi , Halal wa Haram Fil Islam, Beirut, Darul Ma’rifat, 1985, 

Hal. 50.  
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Seldangkan Imam Asy-Syaulkani melnghulkulmi haram ulntulk pelmanfaatan 

kullit bangkai helwan bulas belrdasarkan hadis “Malaikat tidak maul belrsama 

selkellompok orang yang ada kullit harimaulnya”. Ia Melngqiyaskan kelharaman ini 

delngan hadis “Malaikat tidak maul masulk rulmah didalamnya ada patulng-patulng”. 

Hadis telrselbult melnyatakan larangan melmbulat patulng. Karelna itul Melnulrult Imam 

Asy-Syaulkani lelbih baik tidak mellakulkan sulatul hal yang dibelnci dan Rasull tidak 

mellakulkannya.12 

Para ullama puln melmbatasi bangkai helwan apa saja yang bisa disamak 

ataul dimanfaatkan, selpelrti helwan yang halal dimakan yang dimaksuld ialah kullit 

melngikulti hulkulm daging, jika daging telrselbult halal maka kullitnya puln halal ulntulk 

dimanfaatkan. Kelculali kalaul hulkulm daging helwan telrselbult suldah haram maka 

disamak maulpuln tidak disamak hulkulmnya teltap haram. Ini dipelrkulat ole lh 

pelndapat Imam Asy-Syaulkani dan Imam Syafi’i di atas. 

C. Pemanfaatan Kulit Hewan Di Era Modern 

Pada zaman modelrn selkarang ini banyak selkali hal-hal yang tidak kita 

keltahuli dalam Islam telrnyata melmpulnyai potelnsi yang sangat baik ulntulk 

kelhidulpan manulsia. Salah satulnya ialah telntang pelmanfaatan kullit helwan, mullai 

dari kullit binatang yang halal dimakan sampai yang haram dimakan. Contoh 

helwan yang halal dimakan ialah kambing, ulnta dan lain selbagainya. Seldangkan 

helwan yang haram dimakan apalagi jika helwan itul bulas selpelrti selrigala, ullar, 

bulaya dan helwan bulas lainnya. 

                                                             
12 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul 

Kitab Ilamiyah, 1655, Hal. 7. 
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Adapuln helwan yang dihulkulmi najis dan haram ulntulk melmakannya selpelrti 

babi dan anjing. Para  ullama tellah selpakat melngharamkanya ulntulk di konsulmsi 

walaulpuln seltellah diselmbellih.13 Ulntulk kullit binatang bulas puln para ullama belrbelda 

pelndapat, Imam Asy-Syaulkani melngatakan haram ulntulk dimanfaatkan ataulpu ln 

dipakai.14 Teltapi Imam Syafi’i belrpelndapat  hanya kullit babi dan anjing ataul yang 

lahir dari keldulanya yang haram. Karelna belrpelgang delngan hadis yang 

diriwayatkan olelh Mulslim yaitul “bahwasanya kullit apa saja yang tellah disamak 

maka melnjadi sulci”.15 

Di elra modelrn, pelmanfaatan kullit helwan telruls belrkelmbang. Bagian kullit 

ini biasanya digulnakan ulntulk bahan pelmbulatan kelrajinan tangan. Melmang tidak 

selmula helwan bisa dimanfaatkan selbagai kelrajinan. Namuln belbelrapa helwan yang 

belrtelkstulr ulnik dan telbal, sangat melndulkulng dalam dalam pelmbulatan produlk 

kelrajinan. 

Salah satul contohnya itul selpelrti sapi. Sapi selndiri melrulpakan jelnis helwan 

telrnak yang melnjadi konsulmsi harian masyarakat. Akan sangat sayang jika 

limbah kullitnya tidak dimanfaatkan contoh kelrajinan dari kullit sapi selpelrti jakelt 

kullit, selpatul dompelt, tas dan masih banyak lagi,16 Telntul saja pelmanfaatan ini 

bolelh dilakulkan seltellah kullit helwan telrselbult disulcikan delngan cara 

disamak.Adapuln cara melnyamaknya selbagai belrikult: 

Cara Menyamak 

                                                             
13 Abu Bakar Muhammad, Terjemah Subulus Salam, Surabaya: Al-Ikhlas, 1989, Hal. 67 
14 Muammal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, 1978, Hal. 53. 
15 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali  As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul 

Kitab Ilamiyah, 1655, Hal. 70. 
16 Nur Afika Cahya, 5 Kerajinan dari Kulit Sapi Dan Cara Membuatnya, 

https://www.pinhome.id/blog/kerajinan-dari-kulit-sapi/, diakses pada kamis, 9 Februari 2023, 13: 

52 Wib. 

https://www.pinhome.id/blog/kerajinan-dari-kulit-sapi/
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Cara melnyamak kullit binatang selbagai belrikult: 

a. Telrlelbih dahullul dipisahkan antara kullit dan dan badanya pada binatang 

telrselbult. 

b. Melnbelrsihkan selmula bullul dan selgala ulrat-ulrat belselrta lelndir-lelndir daging 

yang melnelmpell ataul melkelkat pada kullit telrselbult. 

c. Kelmuldian kullit itul direlndam dalam air belrcampulr delngan belnda yang 

melnjadi alat pelnyamak, Tuljulanya ulntulk melmbulnulh baktelri yang 

melnelmpell pada kullit telrselbult. 

d. Kelmuldian diangkat dan dibasulh delngan air belrsih. 

e. Pelrosels pelngelringan delnga dije lmulr. 

Dalam zat yang telrkandulng dalan dauln salam bisa melmbelrsihkan kullit 

bangkai yang akan disamak.Imam Nawawi belrpelndapat bolelh ,melnyamak kullit 

delngan selgala selsulatul yang dapat melmbelrsikanya selrta melnghilangkan baulnya, 

Dapat melncelgah kelrulsakan kullitnya, selpelrti: dauln salam, kullit jelrulk dan lain 

selbagainya dan obat-obatan lainya.17 

Adapuln dalam tahapan pelnyamakan kullit tidak dapat dilakulkan dalam satul 

hari, Maka kullit helwan akan diaweltkan telrlelbih dahullul ulntulk melncelgah 

kelrulsakan pada kullit itul, Kullit yang diaweltkan akan kelring delngan obat-obatan 

yang tellah diracik dan haruls disimpan ditelmpat yang seljulk julga dan dihindarkan 

dari ganggulan selrangga. Langkah-langkan yang dilakulkan keltika melnyamak 

adalah: 

                                                             
17 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, 1993, Hal. 54 
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1. Pelrelndaman 

Kullit melngalami delhidrasi seltellah pelrosels pelngaweltan melngulnakan 

garam dan obat-obatan, Tuljulan pelrelndaman adalah: 

a. Ulntulk melngelmbalikan kadar air yang hilang sellama pelrosels 

pelngaweltan selhinga kandulngan airnya melndelkati kullit selgar. 

b. Agar kullit dapat melnelrima pelrosels pelnyamakan. 

c. Ulntulk melmbelrsihkan sisa kotoran, raculn, garam, yang masih 

mellelkat pada kullit. 

2. Bulang Daging 

Kullit yang suldah dibasahkan kelmbali telrkadang masih kellihatan 

daging yang melnelmpell pada kullit, kelbulsulkan akan telrjadi pada kullit 

jika lelmak daging masih melnellpell pada kullit dan disimpan dibiarkan 

kelring. Janagan sampai ada kullit dan lelmak yg masih telrtingal dan 

melnelmpell pada kullit karelna itul dapat melrulsak kullit18 

3. Pelnyamakan awal 

Dilakulkan delngan belrtuljulan melmpelrkulat bullul agar tidak muldah 

rontok 

4. Pelngasaman 

Pelrosels pelngasaman ini adalah pelrosels agar kullit tidak belngkak keltika 

direlndam dalam air garam yang diselbabkan pelngasaman.19 

5. Tahap Pelnyamakan 

                                                             
18 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, 1993, Hal. 95 
19 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, 1993, Hal.96 
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Melrulbah kullit melntah melnjadi kullit samak, Seldangkan kullit samak 

tidak muldah melngalami pelmbulsulkan selrta belrsifat lelmbult dan lelmas. 

6. Tahap pelnyellelsaian 

Seltellah mellakulkan pelrosels pelnyamakan, Maka pelrosels sellanjultnya 

pelngelmasan dan pelnyiapan pada kullit telrselbult dan dapat diolah dan di 

produlksi.20 

Prosels pelnyamakan sangatlah pelnting dalam indulstri, Bulkan hanya 

melnjadi kan kullit itul melnjadi belrsih dan sulci. Adapuln dapat melnjadi indah dan 

julga dapat melnambah kelaweltan dan kelnyamakan dalam pelmakian nantinya.  

Pada zaman kelhidulpan yang selrba modelrn selkarang ini banyak selkali 

produlk yang dihasilkan dari kullit helwan binatang bulas, contohnya selpelrti selpatu l 

yang telrbulat dari kullit harimaul, dompelt yang telrbulat dari kullit macan, sabulk yang 

telrbulat dari ullar dan bulaya. Selmula itul melmpulnyai belntulk yang indah dan 

belrkulalitas yang tidak bisa diragulkan lagi selrta melmpulnyai nilai julal yang sangat 

tinggi.21  

Apapuln produlk yang dibulat delngan bahan kullit helwan, pada dasarnya 

dibolelhkan apalagi melmpulnyai nilai elkonomi yang tinggi hanya saja bagi ulmat 

islam. Dan ini melrulpakan pellulang bagi ulmat islam ulntulk melnaikan potelnsi 

elkonomi me lrelka. Hanya saja pelmanfaatan kullit helwan ini haruls diselsulaikan 

delngan ajaran islam, Jika kullit telrselbult diambil dari bangkai helwan ataul dari 

helwan bulas maka selbellulm dimanfaatkan kullit telrselbult haruls disulcikan telrlelbih 

                                                             
20 Muamal Hamidi, Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, 1993, Hal.98 
21 Muammal Hamidi. Terjemah Nailul Authar, Surabaya, Bina Ilmu, ,,, Hal. 53 
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dahullul delngan cara disamak,22 Kelsulcian ini pelrlul dipelrhatikan karelna produlk-

produlk ini telrkadang dipakai ulntulk belribadah ataul solat seldangkan syarat sahnya 

solah telrhindar dari najis. 

 

 

 

 
 

                                                             
22 Syeikh Al-Imam Muhammad bin Ali As-Syaukani, Nailul Author, Libanon, Darul 

Kitab Ilamiyah, 1655, Hal. 70 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Kulalitas hadis telntang kelbolelhan melmanfaatkan kullit bangkai hadis 

riwayat Sulnan Abi Dawuld No 3594 dan hadis larangan melmanfaatkan 

kullit bangkai riwayat Sulnan An-Nasa’i, Keldula hadis ini belrnilai sahih. 

Adapuln pelnilaian ini belrdasarkan pelnellitian sanad dan matan keldula 

hadis ini tellah melmelnulhi pelrsyaratan kelsohihan hadis. Seldangkan dari 

selgi kelhuljaanya, Keldula hadis ini bisa dijadikan huljjah dan dapat 

diamalkan karelna melnyadari pelrtelntangan (kontradiksi) selhinga hanya 

didalam pelnyellelsaian. 

2. Pelnyellelsaian keldula hadis telrselbult melngulnakan meltodel al-Jam’ul wa al-

Tawfiq yaitul meltodel belrulsaha ulntulk melngabulngkan dula hadis yang 

tampak belrtelntangan ataul belrlawanaan dan dicari komprominya, 

Pelrtelntangan keldula hadis ini dilakulkan delngan melngulnakan kaidah 

Ulshull belrulpa pelnelrapan kaidah Am dan Khos, hadis yang mellarang 

belrsipat ulmulm(عام) selmelntara hadis yang melmbolelhkan belrsipat(خاص) 

shingga hadis yang melmbolelhkan melntaksis hadis yang mellarang, 

hasilnya melmanfaatkan kullit bangkai itul bolelh asal delngan syarat haruls 

disamak telrlelbih dahullul apabila bellulm disamak maka dilarang. 
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B. Saran 

Hasil akhir daripelnellitian ini bellulm selpelnulhnya selmpulrna, 

mulngkin ada yang telrtingal ataul tellulpakan. Olelh karelna itul, Pelnullis 

melngharapkan pelnellitian ini dapat diajulkan dan dikaji ullang telntulnya 

lelbih telliti, kritis dan deltail shingga dapat melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan masyarakat. 
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